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ABSTRAK

ANUGRAH, Efektivitas Strategi Habituasi Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di Desa Uluway Barat Kabupaten Tana Toraja. SKripsi program studi
Manajemen Dakwah fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare. (Di bimbing oleh bapak A.Nurkidam dan bapak Ramli).

Penelitian ini membahas tentang Efektivitas Strategi Habituasi Terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Uluway Barat Kabupaten Tana Toraja.
Tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kemampuan membaca Al-Qur’an
terhadap anak-anak di desa Uluway, dan faktor pendukung dan faktor penghambat
pelaksanaan kegiatan mengaji melalui strategi habituasi serta bertujuan untk
bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak-anak di desa uluway
melalui strategi Habituasi. Lokasi penelitian dilakukan di Uluway Barat Kecamatan
mengkendek Kabupaten Tana Toraja.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan wawancara secara langsung dengan Guru mengaji
dan anak-anak TPQ Babussa’da Leme’. Data yang di peroleh kemudian dikumpulkan
lalu diolah dan di analisis secara deskriptif.

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa 1)Proses belajar membaca Al-
Qur’an terbukti sangat efektif dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
pada anak dengan metode pembiasaan salah satunya yakni pembiasaan tadarrus,
tilawah, menghafal surah pendek dan do’a sehari-hari dan selalu berperilaku baik dan
bertanggung jawab serta melaksanakan perintah Allah SWT dan menjahui segala
larangannya. 2)Hambatan yang di hadapi Guru TPQ Babussa’ada Leme’ dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu belum mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik, adanya rasa malas dan kecerdasan yang berbeda dari para santri.
3)Metode pembiasaan termasuk metode yang mudah dilakukan dan diperlihatkan
dalam kehidupan sehari-hari agar seseorang dapat menjadi sebuah kebiasaan dalam
berperilaku dengan kebiasaan-kebiasaan yang bernilai ibadah. 4) Dalam efektifitas
strategi habituas meningkatkan kemapuan membaca Al-Qur’an yaitu yang paling
utama adalah kesadaran dari dalam diri remaja itu sendiri menanamkan bahwa
mempelajari dan membaca Al-Qur’an itu sangat penting, dengan cara memberikan
motivasi dan dorongan dari orangtua dan keluarga. Sehingga menimbulkan rasa
keinginan sendiri untuk mempelajari Al-Qur’an tanpa adanya unsur paksaan.

Kata Kunci : Habituasi, Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Manajemen Dakwah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliteri Arab-Latin

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Tidak Tidak
| Alif _ )
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
& Ta T Te
) ] Es (dengan titik di
& Sa S
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
« Ha H :
di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh De dan Ha
J Ra Er
J Zai Zet

XV




s Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
e Sad S
bawah)
De (dengan titik
A Dad D .
di bawah)
Te (dengan titik
L Ta T .
di bawah)
Zet (dengan titik
L Za Z .
di bawah)
Koma Terbalik
¢ ‘Ain <
Ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qof Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
. Hamzah . Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()

b. Vokal

XVi



1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Ai adani
> Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
G5: kaifa
J3 : haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
&/ Fathah dan A a dan garis di atas
Alif atau Ya

G- Kasrah dan I i dan garis di atas

Ya
¥ Dammah dan U u dan garis di atas

Wau

Contoh:

XVii



Gla : Mata

=y : Rama
Ja : Qila
Esa : Yamitu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah [t]

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

LMy, :Raudah al-jannah atau Raudatul jannah

ARGl 1 Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
L& : Al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (°), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&) : Rabbana

(SR Najjaina

xviii



33l : Al-Haqq

&1 Al-Hajj
e:u : Nu’ima
Ne  : ‘Aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
=202 “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
Gl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4350 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
il .al-falsafah

Bl al-biladu

XiX



g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

O304 1 ta muruna

:3 :al-nau’

(S syai'un

‘yl o umirtu

(R

h. Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi zilal al-qur ‘an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

XX



i. Lafz al-jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& s dinullah Ay billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
Aad)y hum fi rahmatillah
J- Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

XXI



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abu)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swt = subhanahu wa ta ‘ala

Saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

a. = Lahir Tahun

w. = Wafat Tahun

QS./..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lIbrahim/..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

) = dadin

e = Se oy

prla = alusglaelll s
L = ik

XXii



o =80 G
& = o al Al I
d =e0m
beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed.: editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
et al.:“dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya terjemahan
yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
Vol.:Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.
No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan karya yang dianggap suci dalam agama dan juga
merupakan kitab pedoman bagi hidup dan kehidupan Islam atau pada yang bertakwa
dalam usahanya mencapai kehidupan yang bahagia didunia dan diakhir kelak. Untuk
mencapai hal-hal yang dicita-citakan tersebut, maka kitab suci perlu dipelajari,
dihayati dan diamalakan sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan oleh syariat

Islam seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah/2: 1-2 yang berbunyi:

(V=) oY /il ) ¥l o3 iy ¥ i sy 2 )
Terjemahnya:

“Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia
merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.”"

Mendalami dan mengetahui Al-Qur’an dapat dipelajari dengan membaca
karena membaca merupakan kunci dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan yang
dikehendaki. Mengingat pentingnya hal tersebut, Al-Qur’an yang memerintahkan
manusia untuk membaca sebagaimana dalam surah Al-Alaq ayat 1-5, yang memuat

tentang perintah belajar membaca dan menulis sebgai kunci ilmu pengetahuan.

Ayat yang menjelaskan tentang keterampilan membaca sebagai perioritas
pertama dan utama dalam pendidikan, seperti dalam firman Allah SWT dalam Q.S.

Al-Alag/ 1-5:

'Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta CV. Darus Sunnah, 2015,
h,597
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Terjemahnya:
"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmu yang maha pemurah.
Yang maha mengerjakan manusia dengan perantaraan kalam. Dia
mengerjakan kepada manusiaapa yang tidak diketahuinya.”?

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT. Memerintahkan kepada
manusia untuk belajar membaca Al-Qur’an adalah bukti kerasulan Nabi Muhammad
saw dan menjadi kitab suci ummat Islam serta pedoman hidup ummat mansia hingga
akhir zaman. Surah Al-Alag menerangkan pula, bahwa Allah SWT. Meciptakan
manusia dari satu benda yang sangat mulia, kemudian Allah memuliakannya dengan
mengajar membaca Al-Qur’an sehingga mereka memiliki ilmu pangetahuan, lupa dari
padda dirinya diciptakan. Tidak mau lagi bersyukur kepadaa Allah  engan
melaksanakan ibadah. Mereka merasa telah mencukupi segala kebutuhannya, tidak

lagi membutuhkan kepadda Allah SWT yang telah menciptakanya. Dan kekafiran

itulah yang merupakan titik akhir dari segala usaha.

Dari lima ayat pertama surah Al-Alag dapat diambil konklusi pula, bahwa
Rasulullah Saw. Diutus kedunia untuk mengajak manusia beribadah kepada Allah
SWT. Dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan Al-Qur’an yang diturunkan
kepada beliau merupakan sumber dari segala ilmu pengetahuan yang tidak ada di

persada dunia, baik yang menyangkut duniawi maupun ukhrawi.’

’Departemen kementrian Agama RI, Al-Qur’an al-Hikmah, Jakarta Selatan: Ciputat Raya
No,88,2013

*Mardiah, “ Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama SMP 8 PAREPARE” (Skripsi, IAIN PAREPARE, 2019), h.
03



Pembelajaran Al-Qur’an sejak usia dini semestinya menjadi suatu kesadaran
bagi ummat Islam karena merupakan salah satu yang dianjurkan untuk dipelajari bagi
anak sejak dini sebagaimana Ibnu Sina dalam Suwaid berpendapat bahwa, ketika
anak siap menerima pendidikan maka mulai dengan mengajarkan Al-Qur’an,
dituliskan huruf-huruf Hijaiyah dan ajari masalah-masalah agama.* Abu Azhim dan
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid juga berpendapat bahwa, mengajarkan hadits
pada anak usia dini karena ia melihat anaknya yang berusia kurang dari tiga tahun

diajarkan hadits dan Al-Qur’an.’

Menurut Muhammad Sarijun belajar membaca Al-Qur’an bagi umat Islam
sejak dini adalah hal yang sangat penting, sebab merupakan pedoman hidup untuk
ummat Islam. Terutama bagi ummat muslim, mereka harus mempelajari Al-Qur’an
sejak dini. Selain itu Al-Qur’an menjadi pondasi sebelum anak diajarkan ilmu-ilmu
lainnya.® Dari aktivitas membaca Al-Qur’an di harapkan anak-anak mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada sehingga
mejadi titik awal agar anak-anak lebih mudah memahami belajar membaca Al-Qur’an

dan semakin termotivasi untuk lebih mendalami dan menerapkannya.

Belajar membaca Al-Qur’an, selain dapat pahala dari Allah SWT dan dapat
bersama oleh malaikat yang mulia, dapat memberikan rasa aman juga menenangkan
hati.” Kemampuan membaca Al-Qur’an dan memahaminya akan menimbulkan rasa

ketenangan dan menghilangkan rasa sedih serta menjadi obar penawar bagi hati yang

*Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik
Anak, (Yogyakarta: Pro-UMedia 2013), h.331

*Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Prenting: 343

®Muhammad Sarijun, membentuk karakter Islami Anak Usia Dini, (Surakarta: Era Adicitra
Intermedia, 2012), Cet.1, h.24

’Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghapal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani , 2014), h.17-18



gundah. Kemampuan membaca Al-Qur’an mempunyai keterkaitan dengan upaya
pendalaman agama dalam pelaksanaan ibadah shalat. Karena pada dasarnya Al-
Qur’an adalah kunci untuk mengerjakan shalat, dan shalat adalah kunci diterimanya

segala amal didunia dan akhirat.

Membaca Al-Qur’an juga memberikan petunjuk dan aplikasi dari kecerdasan
emosi dan spiritual yang sangat sesuai dengan suara hati, bahkan Allah menjelaskan
secara rinci apa saja sumber-sumber suara hati itu beserta contoh-contoh nyata

pelaksanaanya didalam kecerdasan emosi di namakan “Akhlakul Karimah”.

Kitab Suci Al-Qur’an diturunkan untuk melengkapi dan menyempurnakan
ajaran Islam dalam kitab-kitab sebelumnya dan juga mukhjizat Nabi Muhammad
SAW vyang terpelihara (kemurniannya dan keasliannya) sampai akhir zaman, dan
Allah SWT tidak akan menurunkan kitab kepada Nabi maupun Rasul sesudahnya.?
Sehingga merupakan sumber agidah dan syariah. Al-Qur’an yang diturunkan Allah
SWT berisi firman-firman terbaik dan ajaran yang dianut Rasul-Nya adalah ajaran
yang paling indah, dan sebagai kalam Allah yang penuh dengan bimbingan hidayah
dan sinar hikmah.

Allah mewahyukan Al-Qur’an sebagai sumber hukum dan petunjuk yang
dijelaskan ekosisten komprenshif bagi kehidupan manusia, agar dapat menjalani
kehidupan dunia ini dengan selaras, dan bahagia. Selain itu, ia juga merupakan
pedoman hidup bagi orang yang bertakwa, agar dapat meraih kebahagiaan didunia

dan juga menjadi jalan keselamatan untuk alam akhirat kelak.®

Membaca Al-Qur’an bukan saja menjadi amal ibadah, tetapi juga mempunyai
fungsi untuk memperbaiki hati serta obat penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Isra’/17:82:

8Nor Hadi, Juz ‘Amaa Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qur’an Juz ke-30,
(Jakarta:Erlangga, 2013), h. 2-3

®Izzatul Laela, Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Ilmu Pengetahuan, (Episteme : 2014), Volume
9, Nomor 1
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Terjemahnya:
”Dan kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian; 82.”*°
Ayat diatas dapat dipahami bahwa dasar seseorang untuk mendapatkan ilmu
adalah membaca, karena membaca adalah sarana belajar dan kunci ilmu pengetahuan.
Membaca Al-Qur’an termasuk ibadah dan karenanya harus sesuai dengan aturan yang
telah ditentukan. Sangat penting sekali mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar sejak dini, bila tidak ada akan susah mengajarinya ketika susah

dewasa.

Membaca Al-Qur’an terdapat keutamaan-keutamaan yaitu: nilai pahala, obat
(terapi) jiwa yang gundah, meberikan syafaat, menjadi panutan didunia serta menjadi
simpanan diakhirat, dan malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan. Dari
keutaman-keutamaan tersebut maka membaca Al-Qur’an perlu dijadikan sebagai

aktivitas kondisi dan konsumsi sehari-hari.!

Djalaluddin sebagiaman dikutip oleh Rini Astuti berpendapat bahwa
kemampuan membaca al-qur’an yang baik dan benar memerlukan tahapan-tahapan
tertentu, hal ini sesuai dengan teori yang mengungkapkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur’an dapat dimiliki melalui beberapa tahapan, yaitu tahapan
kemampuan menghafalkan huruf-huruf dengan baik dan benar, sesuai dengan
makhroj dan sifatnya. Tahapan kemampuan membaca ayat al-qur’an sesuai dengan
hukum-hukum tajwid dan kemampuan membaca dengan lancar dan tetap
memperhatikan kaidah-kaidah ilmu tajwid, sehinga mampu melaksanakan anjuran

Rasulullah yaitu membaca 30 juz dalam sebulan. Djalaluddin menyatakan, bahwa

% ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
“Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigiey, Sejarah dan llmu Pengantar Al-Qur’an Tafsir,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2016), h.3



kemampuan membaca al-qur’an dapat diraih melalui 3 tahapan yaitu mengenal

karateristik huruf, bunyi huruf dan membacanya.*?

Indikator pengukur pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan, dan kecakapan
hidup yang ditunjukkan bahwa siswa telah mampu mencapai kompetensi yang
ditandai dengan perubahan yang diukur dan diamati yang mencakup pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Indikator-indikator adalah hal yang dilakukan anak yang
dapat dilihat guru yang menunjukkan bahwa anak telah belajar untuk melakukan
kegiatan secara mandiri.*®> Adapun indikator yang dikembangkan sesuai dengan
karateristik siswa, satuan pendidikan, potensi daerah, dan dirumuskan dalam kata
kerja operasional yang terukur dan dapat diobservasi. Kemampuan membaca Al-
Qur’an adalah keterampilan yang dimiliki anak-anak untuk mempelajari makna yang

terdiri dari kumpulan huruf-huruf hijaiyah.

Situasi dan kondisi yang kundusif, sehingga pelajaran akan belangsung secara
peningkatan kemampuan membaca merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
menaikan, mempertinggi, memperhebat kemampuan membaca huruf-huruf Al-
Qur’an. Adapun cara, hal atau urusan yang dipergunakan untuk meningkatkan
kemampun membaca Al-Qur’an melalui kondisi yang diinginkan dapat meliputi

berbagai hal yaitu di antaranya:

a. Penyediaan buku-buku yang menunjang dalam kegiatan belajar mengajar.
Menyediakan buku-buku yang menunjang akan membantu peningkatan
kemampuan membaca al-Qur’an.

b. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam belajar mengajar. Ketersediaan
sarana dan prasarana akan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Sarana dan prasarana yang lengkap sangat membantu dalam proses belajar

?Nabighoh Khairun Nisa, Strategi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Pada nak Usia Dini di
TK Islam Taud Saqu Ibnu Hasyim Tangerang” (Skripsi: UIN SYARIFHIDAYAHTULLAH
JAKARTA,2021), h.21.

BSumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung, CV Wacana Prima, 2012), h.191



mengajar sehingga peserta didik tidak merasa jenuh sebab sarana dan
prasarana yang memadai membuat menyenangkan.

c. Penambahan alokasi waktu dalam peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an.

d. Penambahan tenaga pengajar untuk menambah wawasan baru dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.**

Keunggulan yang didapatkan dalam membaca Al-Qur’an yaitu dapat
mendekatkan diri kepada Allah, membentuk kepribadian anak-anak di Uluway Barat
menjadi lebih baik sehingga memberikannya ketenangan dalam jiwa, meningkatkan
kemampuan anak dan membentuk kecintaannya tehadap Al-Qur’an. Melalui strategi
habituasi dapat menumbuhkan sikap istigimah dalam diri anak sehingga dapat
melekat pada diri sendri dan mendapatkan keselamatan dunia akhirat.

Tana Toraja merupakan sebutan untuk wilayah asli yang dihuni oleh orang
Toraja. Tana Toraja saat ini meliputi Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja
Utara; wilayahnya terletak di utara Sulawesi Selatan, bertetangga dengan banyak
peradaban tua di pulau Sulawesi seperti Kerajaan Luwu, Enrekang, Mandar, dan
Bone. Berbeda dengan daerah-daerah disekitarnya, sampai awal abad ke-20,
penduduk Tana Toraja masih menganut kepercayaan lokal yang dinamakan Aluk
Todolo. Mayoritas orang Toraja masih menganut kepercayaan ini hingga akhirnya
terjadi konversi besar-besaran penduduk Tana Toraja ke Kekristenan atau kegiatan

zending yang disokong oleh pemerintah Hindia Belanda.™

Toleransi, sebuah kata yang menjadi menu wajib untuk diperdengarkan dan
didengungkan di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk. Keragaman suku,
agama, ras, dan kebudayaan yang ada di bumi pertiwi mendorong kata toleransi untuk

YL ailatul Khasanah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode
Tartil Bagi Santri di Pondok Pesantren Al-Fatimiyah Al-Islami Desa Adiluhur Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Timur” (Skripsi: IAIN METRO, 2019), h.28

>Johan Wahyudi (12 April 2019). "Tiga Penyebab Mandegnya Islamisasi di Tana Toraja".
ejournalpegon.jaringansantri.com. The International Journal of Pegon : Islam Nusantara Civilization.
Diakses tanggal 25 Maret 2023



terus didengungkan di berbagai kesempatan. Mulai dari seminar, dialog, hingga
regulasi atau kebijakan negara, semua demi menjaga keutuhan nusantara. Saat ini,
mayoritas orang Toraja telah menganut agama Kekristenan, yang sebagian besar ialah
Protestan. Gereja Toraja, adalah salah satu gereja Protestan untuk orang Toraja, yang
ibadahnya menggunakan bahasa Toraja dan bahasa Indonesia, dan kantor pusatnya
berada di Rantepao, Toraja Utara. Dua kabupaten di Sulawesi Selatan sebagai
kawasan dominan orang Toraja, yakni Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja
Utara, dan kedua kabupaten ini penduduknya mayoritas orang Toraja dan mayoritas
beragama Kristen. Selain itu, beberapa kawasan atau kecamatan di Luwu, Luwu
Utara, Luwu Timur dan Kota Makassar, juga banyak orang Toraja. Akan tetapi,
ditoraja tidak hanya agama kristen tetapi juga agama islam, muslim di toraja pun tak
kalah banyak. Itulah pentingnya kenapa kita harus paham mengenai sebuah toleransi.

Salah satu wujud pembangunan bidang keagamaan adalah menyiapkan
generasi muda yang terampil dalam membaca Al-Qur’an. Bahkan bukan hanya dalam
membaca saja, tetapi juga mampu dalam menuliskannya. Mampu dan terampil dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar, itu menjadi salah satu
penguasan yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik. Dengan demikian, akan lahir
innovator-inovator keagamaan yang siap mempertahankan dan sekaligus

mengembangkan isi ajaran islam demi tercapainya kebahagiaan dunia akhirat.

Mayoritas masyarakat Desa/Lembang Uluway Barat menganut agama Islam.
Adapun agama lain yang dianut oleh masyrakat Desa/Lembang Uluway Barat adalah
Kristen-Protestan (Non muslim). Masyarakat Non muslim yang berdomisili dan
menetap di Desa/Lembang Uluway Barat dan ada juga yang merupakan penduduk
asli, disebabkan karena faktor pekerjaan dan mengikuti keluarga. Penduduk di
wilayah tersebut tergolong kecil, yakni 1069 jiwa berdasarkan data pembagian dan
julah penduduk wilayah Desa Lembang Uluway Barat tahun 2021, mayoritas
penduduknya beragama islam. Pestentase Non muslim hanya mencapai 10% dan

sisanya pemeluk agama Islam.



Masyarakat Muslim hidup berdampingan dan rukun dengan masyarakat Non
muslim serta menerima eksistensi/keberadaan mereka tanpa saling membeda-bedakan
kepercayaan ajaran masing-masing dan menghargai antar sesama pemeluk yang
memeliki keyakinan yang berbeda. Desa/Lembang Uluway Barat terdapat 4 masjid

sehingga memudahkan bagi masyarakat untuk menjalankan ibadahnya.

Berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan peneliti diketahui bahwa minat
dan kemampuan anak-anak TPQ Babussa’da Leme’ Uluway Barat sangat rendah,
dikatakan sangat rendah karena kurangnya dorongan dari orang tua kepada anaknya
untuk mengikui belajar membaca Al-Qur’an. Idealnya lembaga pendidikan berbasis
keagamaan dan dalam membaca Al-Qur’an serta berkurangnya kecintaan dan
kemampuan anak-anak di uluway Barat, hal tersebut diseababkan karena tidak
dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga melekat pada diri.*®

Menurut ibu Nurmiati salah satu penyebab rendahnya minat membaca Al-
Qur’an di TPQ Babussa’da Leme’ Uluway Barat yaitu dikarenakan kecanggihan
teknologi, sehingga berkurangnya kepedulian dalam mengarahkan anak-anak agar
lebih dekat dengan AIl-Qur’an. Lembaga pendidikan juga berpengaruh dalam
meningkatkan minat dan untuk mengatasi masalah tersebut sehingga TPQ Babussa’da
Leme’ Uluway Barat berupaya meningkatkan minat para peserta TPQ di Uluway agar

dapat menambah kecintaan terhadap Al-Qur’an.

Oleh sebab itu TPQ Babussa’da Leme’ Uluway Barat memformulaksikan
strategi Habituasi kemudian diterapkan dalam bentuk kegiatan rutin setiap sore.
Melalui strategi habituasi merupakan salah satu ccara agar dapat menjadikan Al-

Qur’an sebagai kebutuhan ummat Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun strategi habituasi yang yang diterapkan anak-anak TPQ Babussa’da

Leme’ yaitu diantaranya:

1. Shalat sunnah sebelum belajar membaca Al-Qur’an.

®Wawancara langsung dengan Ustazah (Ibu Hasriyanti), 29 Desember 2022
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2. Menghapal surah-surah pendek sebelum membaca Al-Qur’an.

3. Berwudhu sebelum membaca Al-Qur’an.

4. Praktek shalat dan wudhu untuk anak-anak yang belum bisa.

Adapun pengamatan saya pada saat observasi awal di TPQ Babussa’da Leme’
Uluway Barat masih banyak anak-anak yang bacaan Al-Qur’annya masih standar
karena tidak memperhatikan dan memahami cara membacanya dengan benar serta
memahami isi dari bacaan, bacaannya tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, mad

dan dengungannya tidak sesuai, bahkan masih ada yang belum bisa tanpa di tuntun.

Hasil observasi awal di TPQ Babussa’da Leme’ Uluway Barat bahwa jumlah
guru TPQ berjumlah 2 orang sedangkan jumlah anak-anak 20 orang yang ikut mulai
dari TK-SMP. Sebagai penelitian awal di masjid ada sebagian anak yang tidak pernah
belajar membaca Al-Qur’an di karenakan orang tua tidak pernah mangajari dirumah.
Sebagian anak yang lain tidak mau mengikuti mengaji di masjid dengan alasan malas,
oleh karena itu guru diharapkan berperan dalam meningkatkan minat membaca Al-

Qur’an.17

Kemampuan membaca Al-Qur’an di Uluway sangat rendah dikarenakan anak-
anak tidak memperhatikan dan memahami secara detail. Hal ini disebabkan karena
anak-anak kurang pengawasan dan perhatian dari orang tua sehingga membuat anak
mudah terpengaruh akan pergaulan. Membaca Al-Qur’an adalah kemampuan yang
harus dimiliki seorang muslim, karena membaca Al-Qur’an merupakan ibadah. Nabi
SAW bersabda:

Artinya:

“Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, baginya (pahala)
kebaikan. Setiap kebaikan dilipatkan sepuluh kebaikan serupa. Saya tidak

"Wawancara langsung dengan ustazah (Ibu Nurmiati) 29 Desember 2022
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mengatakan Alif Lam Mim satu huruf, namun alif satu huruf, lam satu huruf
dan Mim satu huruf”. (H.R at-Tirmidzi dab al-Hakim). *®

Begitu penting dan istimewanya Al-Qur’an sehingga banyak orang yang
berbondong-bondong untuk mempelajari Al-Qur’an. Dalam proses belajar tentunya
ada tingkatan-tingkatan, mulai dari yang paling dasar yakni mengeja huruf demi
huruf sampai lancar membacanya, akan tetapi berbicara mengenai kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur’an pada TPQ Babussa’da Leme’ Uluway Barat
yang akan Kkita peroleh adalah hasil yang bervariasi. Kadang orang mampu
membacanya dengan baik namun tidak mampu memahami isi kandungannya, ada
juga orang yang kurang mampu dalam Al-Qur’an namun ia mampu memahami isi
kandungan Al-Qur’an dan yang terakhir adalah orang yang seimbang, dalam arti ia

mampu membaca dan memahami Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an seorang guru TPQ
Babussa’ada leme’ harus memiliki peran yang bisa membangkitkan minat peserta
didik selama proses belajar berlangsung, karena minat peserta didik itu mudah sekali
berkurang atau bahkan hilang selama proses belajar mengajar, tentu diharapkan

peserta didik dapat belajar dan mencpai hasil yang optimal.

Langkah pertama adalah harus pandai membacanya. Berdasarkan dari wahyu
pertama turun kepada rasulullah SAW, secara tersirat dalam perintah membaca
mengandung arti bahwa dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu
pengetahuan dan memberi motivasi kepada manusia agar mencari dan menggali ilmu

pengetahuan dari Al-Qur’an.™

Banyak faktor yang menyebabkan mengapa sebagian besar umat Islam tidak

bisa atau belum lancar, diantaranya karena rendahnya kesadaran ummat Islam

8Sayyid Muhammad Alwi Al-Malik, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2001), h. 187

Sarmila “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-
Qur’an Peserta Didik Kelas VII di SMP NEGRI 2 LEMBANG PINRANG, (SKRIPSI IAIN Parepare
2020)
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terhadap pentingnya membaca Al-Qur’an.” Orang tua yang kurang peduli terhadap
anaknnya perihal kemampuan membaca al-Qur’an. Selain itu, rendahnya minat orang
tua dalam mengajarkan kepada anak karena sering kali menganggap pendidikan
umum lebih penting dari pada pendidikan Al-Qur’an.?!

Mendidik anak dalam membaca Al-Qur’an pada TPQ Babussa’da Leme’
Uluway Barat perlu adanya pembiasaan sejak kecil. Hal ini dimaksudkan untuk
membentuk kepribadian pada diri anak, sehingga anak bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Kemampuan membaca Al-Qur’an dalah masalah pokok
agama Islam. Di karenakan pokok karena Al-Qur’an adalah kitab suci orang islam.
Sehingga seluruh ummat Islam wajib mengetahui dan mengamalkannya serta
memiliki kemampuan serta memiliki kemmpuan untuk membaca kalam Allah
tersebut maka Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dan
ditumbuh kembangkan bagi setiap individu muslim, karena terkait langsung dengan

ibadah seperti shalat, haji, berdoa, dan lain-lain.?

Namun, dalam fenomenanya masih ada yang kesulitan dalam menghafal dan
membaca, hal ini terlihat dari lamanya seseorang dalam menghafalkan dan membaca
Al-Qur’an. Ada yang sudah beberapa tahun tapi masih belum cukup fasih. Ada juga
yang sudah bertahun-tahun tapi belum khatam 30 juz, dan lain sebagainya. Selain itu,
kebanyakan para penghafal dan pembaca Al-Qur’an lebih suka saat menghafal atau
membuat hafalan baru daripada mengulang atau memuroja’ah-nya, dan banyak juga
ketika membaca Al-Qur’an asal membaca saja tanpa memperhatikan tajwidnya.

Padahal, muroja’ah merupakan suatu kewajiban bagi seseorang yang memilih jalan

“Gina Giftia Peningkatan Kemampuan Baca Tulis huruf al-Qur’an Melalui Metode Tanam
Pada Mahasiswa Fakultas Sains Dan Teknologi Uin Sunan Gunung Djati Bandung, Vol .VIII,No, 1,
2014, h.143

“'Gusman, Analisi Faktor Penyebabnya Kurangnya Kemmpuan Siswa Dalam Baca Tulis al-
Qur’ann Di Mtsn Kedurang Bengkulu Selatan, al-Bahtsu,vol .2, No0.2,2017, h.232

“’Mardiah, “Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama SMP 8 Parepare, ( Skripsi IAIN PAREPARE, 2019)
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sebagai penghafal Al-Qur’an begitupula dengan tajwid yang merupakan ketentuan
yang telah di tentukan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengetahui lebih jauh
mengenai kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap anak. Dengan demikan penulis
mengangkat judul : “Efektivitas Strategi Habituasi Terhadap Kemampuan

Membaca Al-Qur'an di desa Uluway Barat Kab. Tana Toraja*

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang inigin

peneliti ketahui yaitu;

1. Bagaimana kemampuan anak-anak membaca Al-Qur’an di desa uluway
sebelum ditetapkan pembelajaran Habituasi?

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan
mengaji melalui strategi habituasi?

3. Bagaimana peningkatan kemapuan anak-anak membaca Al-Qur’an di desa
uluway melalui strategi habituasi?

4. Bagaimana penerapan strategi metode habituasi terhadap anak-anak dalam

membaca Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas yang telah dirumuskan peneliti

maka tujuan dari peneliti yaitu;

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan anak-anak membaca Al-Qur’an di
desa uluway sebelum ditetapkan pembelajaran Habituasi.
2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat

pelaksanaan kegiatan mengaji melalui strategi habituasi.
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3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan anak-anak membaca

Al-Qur’an di desa uluway melalui strategi habituasi.

4. Untuk mengetahui bagaimana strategi metode habituasi terhadap anak-anak

dalam membaca Al-Qur’an.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut yang menjadi kegunaan dari penelitian

ini dibagi menjadi dua yaitu, kegunaan berbentuk teoretis dan kegunaan berbentuk

praktis;

1. Secara Teoritis

a.

Berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana
proses peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap anak-anak.
Dapat menambah referensi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
khuususnya terhadap efektivitas pembelajaran habituasi terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an didesa Uluway Barat Kab. Tana Toraja.
Pengamat budaya, sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai
upaya dalam efektivitas pembelajaran habituasi terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an

Bagi masyarakat Uluway Barat Kab. Tana Toraja hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang
bagaimana pentingnya efektivitas pembelajaran habituasi terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya dan bias dikembangkan menjadi lebih

sempurna.
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2. Secara Praktis
a. Bagi penelitimenembah pengetahuan dan wawasan tentang tentang
efektivitas strategi pembelajaran habituasi terhadap kemampuan membaca
al-qur'an di desa uluway barat kab. tana toraja.
b. Bagi Program Studi Manajemen Dakwah, penelitian ini akan memberikan
manfaat bagi mahasiswa Program Studi Manajemen Dakwah, karena
dapat menjadi referensi dan sumber informasi untuk pengembangan ilmu

pengetahuan mengenai teori dalam penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Peneliti menggunakan beberapa referensi sebagai bahan acuan yang

berhubungan dengan skripsi yang peneliti teliti yaitu:

1. Bambang Subiyako, dengan judul Program Habituasi Pendidikan Karakter
Melalui Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di Desa Canoco, Kecamatan
Anjir Muara, Barito Kuala, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa implementasi pembelajaran baca Al-Qur’an
kepada anak-anak usia dini, dari mengajari mengaji, membaca surah-surah pendek,
membaca do’a sehari-hari sehingga mmupuk nilai religious pada diri anak-anak ini
yang dibiasakan dengan berbagai macam kegiatan yang diawali membaca basmalah,
berdo’a sebelum makan ataupun hal lainnya, ini menjadi salah satu langkah yang

dilakukan dan diajarkan kepada anaak-anak.”®

Penelitian, Bambang Subiyako sebagai bahan tinjauan terdahulu karena
memiliki tujuan yang sama-sama membahas tentang membaca Al-Qur’an. Serta
memiliki kesamaan metode penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini ada
perbedaan dengan peneliti sebelumnya yaitu, peneliti sebelumnya berfokus pada
program habituasi pendidikan karakter melalui baca tulis Al-Qur’an, sedangkan
dalam penelitian ini berfokus pada efektivitas pembelajaran habituasi terhadap

kemampuan membaca Al-Qur’an.

2. Hasbiyallah, dengan judul Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Program
Pembiasaan Hubungannya Dengan Kemampuan Mereka Dalam Membaca Al-Qur’an,

“Bambang Subiyako, “Program Habituasi Pendidikan Karakter Melalui Baca Tulis Al-
Qur’an Pada Anak Usia Dini di Desa Canoco, Kecamatan Anjir Muara, Barito Kuala” (Universitas
Lampung Mangkurat, 2020), h.32

16
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penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan program pembiasaan hubungannya dengan

kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an yaitu:

a. Realitas tanggapan siswa terhadap penerpan program pembiasaan termasuk
dalam kategori sangat positif.

b. Realitas kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an termasuk dalam
kategori cukup.

c. Hubungan tanggapan siswa terhadap penerapan program pembiasaan dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an termasuk dalam kolerasi positif dan

signifikan.*

Penelitian Hasbiyallah dijadikan sebagai bahan tinjauan terdahulu karena
memiliki tujuan yang sama. Dengan membahas tentang Al-Qur’an. Serta memiliki
kesamaan metode kualitatif. Penelitian ini ada perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan program pembiasaan
hubungannya dengan kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an sedangkan
dalm penelitian ini berfokus pada efektivitas pembelajaran habituasi terhadap

kemampuan membaca Al-Qur’an.

3. M Faiq Faizin, dengan judul Efektivitas Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an Melalui Habituasi di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang,
penelitian menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz Al-Qur’an melalui habituasi di pondok
pesantren hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang sudah berjalan efektiv. Efektivitas
tersebut dikarenakan ditunjang oleh beberapa kegiatan pembiasaan dalam bentuk
latihan di bidang tahfidz dan tilawah Al-Qur’an.?

*Hasbiyallah, “Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Program Pembiasaan Hubungannya
dengan Kemampuan Meraka Dalam Membaca Al-Qur’an” (Islam Religion Education Conference |-
RECON 2022),

M Faiq Faizin, “Efektivitas Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an melalui Habituasi di Pondok
Pesantren Hamatul Qur’an Jogoroto Jombang” ( Universitas Hasyim Asy’ari Indonesia 2020)
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Penelitian M Faiq Faizin dijadikan sebagai sebagai bahan tinjauan terdahulu
karena memiliki tujuan yang sama. Dengan membahas tentang pembelajaran Al-
Qur’an. Penelitian ini berfokus pada efektivitas pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
melalui habituasi di pondok pesantren hamalatu Qur’an sedangkan dalam penelitian
ini berfokus pada efektivitas pembelajaran habituasi terhadap kemampuan membaca
Al-Qur’an.

Berdasarkan kutipan diatas, untuk mengubur Novelty ketiga penelitian

tersebut, maka penulis menguraikan perbedaan dan persamaan di bawah ini:

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Bambang Program  Habituasi | Membaca | Peneliti sebelumnya
Subiyako Pendidikan Karakter | Al-Qur’an | berfokus pada
Melalui Baca Tulis program  habituasi
Al-Qur’an PadaAnak pendidikan karakter
Usia Dini Di Desa melalui baca tulis
Canoco, Kecamatan A-Qur’an pada anak
Anjir Muara, Barito usia dini, sedangkan
Kuala. dalam penelitian ini
berfokus pada
strategi
pembelajaran
habituasi  terhadap
kemampuan
membaca Al-
Qur’an.




Hasbiyallah

Tanggapan Siswa

Tehadap Penerapan
Program Pembiasaan
Hubungannya

Dengan Kemampuan
Meraka Dalam

Membaca Al-Qur’an.

Membaca
Al-Qur’an

Penelitian
sebelumnya
berfokus pada
tanggapan siswa

terhadap penerapan
program
pembiasaan
hubungannya

dengan kemampuan

mereka dalam
membaca Al-
Qur’an, sedangkan

dalam penelitian ini

berfokus pada
strategi
pembelajaran
habituasi  terhadap

kemampuan mebaca
Al-Qur’an.

19
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3. | M Faiq Faizin | Efektivitas Membaca | Peneliti sebelumnya
pembelajaran Tahfidz | Al-Qur’an | berfokus pada
Al-Qur’an  Melalui Efektivitas
Habituasi di Pondok pembelajaran
Pesantren hamalatul tahfidz  Al-Qur’an
Qur’an Jogoroto melalui habituasi di
Jombang pondok  pesantren

hamalatul ~ Qur’an
jogoroto  jombang,

sedangkan  dalam

penelitian ini
berfokus pada
strategi

pembelajaran
habituasi terhadapa
kemampuan
membaca Al-

Qur’an.

B. Tinjauan Teoritis
1. Teori Manajemen Strategi

Pengertian manajemen strategi dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah sebuah
perencanaan berskala besar yang beriorentasi untuk mencapai masa depan yang jauh,
dan didefenisikan sebagai keputusan pemimpin tertinggi yang fundamental dan
pokok. Perencanaan tersebut memungkinkan organisasi untuk berinteraksi secara

efektiv, dalam upaya untuk menghasilkan sesuatu (perencanaan operasional untuk
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menghasilkan barang/jasa serta layanan) kualitas, optimasi diarahkan pada

pencapaiaan tujuan startegis dan sasaran organisasi.

Manajemen strategi pembelajaran Al-Qur’an yang efektiv dan efisien harus
menggunakan metode yang tepat dalam sebuah pembelajaran disuatu lembaga, agar
nanti bisa menghasilkan cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid. Selain itu dalam manajemen strategi terdapat kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi harus di terapkan dengan baik dan benar sehingga
menghasilkan tujuan yang diinginkan bersama.?®

Adapun pengertian manajemen strategi menurut Hadari Nawawi ada 4 yaitu:

a. Proses rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar
dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat
olen manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran
dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan.

b. Usaha menumbuh kembangkan kekuatan untuk mengeploitasi peluang
yang mmuncul guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan
misi yang telah di tentukan.

c. Arus keputusan dan tindakan yang mengarah pada pengembangan strategi
yang efektif untuk membantu mencapai tujuan.

d. Manajemen strategi adalah perencanaan berskala besar yang beriorentasi
pada jangkauan masa depan yang jauh dan ditetapkan sebagai keputusan
manajemen puncak agar memungkinkan berinteraksi secara efektif dalam
usaha menghasilkan suat yang berkualitas dengan diarahkan pada

optimalisasi pencapaian tujuan.?’

“®Mahendra, Yusril Dwi, Manajemen Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi (Studi
Analisi di Madrasah Diniyah Al-lhsan Ponorogo, 2022).
Thttps://paksisgendut.files.wordpress.com 2023. H.2



https://paksisgendut.files.wordpress.com/
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan
suatu perencanaan yang didesain sedemikian rupa sesuai dengan tujuan tertentu

sehinngga menjadi acuan untuk keberhasilan suatu tujuan.

Startegi yang tepat dan menarik sangat dibutuhkan untuk-anak agar
pembelajaran Al-Qur’an menjadi menyenangkan, sehingga dapat membantu anak

untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan mudah.
2. Teori habituasi

Pembiasaan menurut Heri Gunawan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan
secara berulang-ulang, agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan
(Habituasi) ini berintikan pengalaman, karena dibiasakan itu adalah sesuatu yang

diamalkan. Dan inti kebiasaan adalah pengulangan.”®

Adapun pengertian metode pembiasaan yang dikemukakan oleh para ahli
pendidik, diantaranya adalah, menurut Abdullah Nasih Ulwan metode pembiasaan
adalah cara atau upaya yang faktor dalam pembentukan(pembianaan) dan persiapan
anak.?® Menurut Ramayulis metode pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu
kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.*® Dan menurut Imam Al-Ghazali
mengatakan bahwa kepribadian manusia itu dasarnya dapat menerima segala usaha

pembentukan melalui pembiasaan.®*

Maka jika guru setiap memasuki ruangan
mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha dalam metode
pembiasaan.*® Metode pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan

akhlak dan rohani yang memerlukan latihan yang kotinyu setiap hari.

Menurut teori Muhammad Qutbh Islam menggunakan pembiasaan sebagai

salah satu teknik pendidikan. Islam mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi

*Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoj (Bandung : PT
remaja Rosdakarya, 2014), h. 267

ZAbdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam terj. Khalilullah Ahmad Maskur hakim,
Pendidikan anak menurut islam ( Bandung: remaja Rosdyakarya, 1992), h. 60

*Ramayulis, Metode Pendidikan Islam, h. 103

*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia ( Jakarta: Rajawali, 2015), h. 141

%2A. Tafsir, ilmu pendidikan dalam perspektif islam ( Bandung: Rosdakarya 2010) h.180
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kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa perlu bersusah payah,
tanpa kehilangan banyak tenaga dan banyak menemukan kesulitan.*® Oleh karena itu
“Ulwan berpendapat bahwa oembiasaan merupakan salah satu penunjang pokok
pendidikan, sarana, dan metode paling efektif dalam upaya menumbuhkan keimanan

anak dan meluruskan moralnya.®*

Pembiasaan membaca dalam menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu
metode pendidikan, yang mana dapat mengubah sifat-sifat baik menjadi kebiasaan.
Pembiasaan pendidikan sangatlah penting khususnya dalam pembentukan akhlak .
Pembiasaan akhlak akan memasukkan unsur-unsur positif pada pertumbuhan anak.
Semakin banyak pengalaman agama yang didapat anak melalui pembiasaan, maka
semakin banyak unsur agama dalam pribadinya, dan semakin mudahlah ia memahami

ajaran agama.*

Pembiasaan sangat efektif penerapannya jika dilakukan terhadap peserta didik
yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-
kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu setiap proses pendidikan,
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral
kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian
termanifestakan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja

dan dewasa.*

Membina anak agar terbiasa dalam membaca Al-Qur’an tidak mungkin
dengan penjelasan atau pengertian, akan tetapi perlu membiasakannya untuk
melakukan secara perlahan yang di harapkan mereka akan mempunyai sifat terbiasa

dalam membaca Al-Qur’an. Dengan demikian pendidikan agama, semakin kecil umur

*¥Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Terj. Salman Harun, h.363

¥Abdul Nasih Ulwan, Tarbiyatul 5 Aulad 5 Fil 5 Islam, Terj. Khaliluloh Ahmad Masku
Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam, h.65.

$Zakiyah Drajat, llmu Jiwa Agama, h.64-65.

*®Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputt Pres,
2002), h.110
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anak, hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan disiplin dilakukan pada
anak dan bertambahnya umur sianak, hedaknya semakin bertambah penjelasan dan
pengertian tentang agama Yyang diberikan sesuai dengan perkembangan
kecerdasannya.

Pengembangan agama melalui habituasi menurut Ramayulis dapat dilakukan

dalam berbagai bentuk diantaranya adalah:

a. Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang baik, baik
di sekolah maupun diluar sekolah, seperti: berbicara sopan santun, berpakain
bersih, hormat kepada orang tua, dan sebagainya.

b. Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan shalat berjamaah di mushollah
ataupun di tempat lainnya, mengucapkan salam ketika memasuki ruangan
serta membaca “basmallah” dan “hamdallah” Kketika memulai dan
menyudahi sebuah pelajaran.

c. Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak dengan sepenuh
jiwa dan raga serta hatinya, dengan membawa anak-anak memperhatikan alam
semesta, memikirkannya dalam merenungkam ciptaan langit dan bumi dengan
berpindah secara bertahap dari alam natural ke alam supernatural.®’

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui pengulangan
dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai dengan kepuasan.

Menanamkan kebiasaan sulit terkadang kita memerlukan waktu yang cukup lama.

Kesulitan itu disebabkan pada mulanya seseorang atau anak belum mengenal secara

praktis sesuau yang hendak dibiasakannya, oleh karena itu pembiasaan hal-hal yang

baik telah menjadi kebiasaannya.

$’Ramayulis, Metode Pendidikn Agama Islam,h.103.
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Adapun langkah-langkah Habituasi Mubasyaroh dalam materi dan
pembelajaran Agidah Akhlak mengatakan bahwa syarat yang perlu diperhatikan
dalam melakukan metode pembiasaan atau habituasi ini kepada anak-anak,*® yaitu:

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, yaitu sebelum anak itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan
dibiasakan.

b. Pembiasaan itu dilakukan terus-menerus (berulang-ulang) dijalankan secara
terus-menerus sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang otomatis.
Untuk itu dibutuhkan pengawasan yaitu pendidik.

c. Pendidik hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh terhadap
pendirian yang telah diambilnya. Jangan memberi kesempatan kepada anak
untuk melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan itu.

d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus makin menjadi

pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri.*

Guru mengaji di Uluway Barat Tana toraja memberikan arti positif dalam
membiasakan anak dengan keutamaan jiwa, akhlak mulia, dan tatacara sosial dan
pembiasaan ini mereka akan menjadi orang mulia, berfikir matang dan bersifat
istigomah. Selain itu, dalam menerapkan kebiasaan hendaknya menggunakan cara
yang beragam untuk membiasakan anak memegang teguh agidah dan bermoral,
sehingga anak akan terbiasa tumbuh berkembang dengan agidah Islam yang mantap
dengan moral Al-Qur’an serta dakwah yanh tinggi dan akan dapat memberikan

keteladanan yang baik, perbuatan yang mulia, dan sifat terpuji kepada orang lain.

Ciri khas dari metode pembiasaan ialah kegiatan yang dilakukan berupa
pengulangan yang berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dan respon menjadi

sangat kuat dan tidak mudah dilupakan.*’

*®Mabasyaroh, Materi dan Pembelajaran Agidah Akhlak ( Institut Agama Islam Negeri
Kudus, 2008, h.98

*Mabasyaroh, Materi dan Pembelajaran Agidah Akhlak ( Institut Agama Islam Negeri
Kudus, 2008, h.98
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Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, terutama
untuk pendidikan anak Usia dini. Menurut Ibnu Sina berpendapat bahwa pendidikan
anak-anak, dan membiaskan dengan tinkah laku yang terpuji haruslah dimulai sejak
sebelum tertanam pada sifat-sifat yang buruk, oleh karena itu akan sukarlah bagi
sianak melepaskan kebiasaan-kebiasaan tersebut bisa sudah menjadi kebiasaan dan

telah tertanam dalam jiwanya.*

Suatu program dikatakan efektif apabila usaha atau tindakan yang dilakukan
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Teori yang dikembangkan dalam penelitian ini
Yaitu teori dari Sutrisno yang mengatakan bahwa ukuran efektivitas antara lain
pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan
nyata. Dalam penelitian ini penulis akan berfokus pada efektivitas strategi habituasi
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di Desa Uluway Barat Kabupaten Tana

Toraja.

Pemahaman program yaitu melihat bagaimana program TPQ Babussa’da
leme’ dapat membuat pihak seperti para ustadz yang terlibat mampu mengetahui
tugas dan tanggungjawabnya serta para peserta didik mengetahui dan memahami
maksud dari program yang terlaksana, dalam hal ini dibutuhkan peranan para
perangkat dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat sehingga informasi

mengenai program TPQ Babussa’da leme’ dapat tersampaikan secara merata.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara menilai bahwa pihak
pelaksana atau para pendidik/uztad telah memahami akan tugas dan
tanggungjawabnya sesuai dengan tugas pokok, visi misi dan fungsi mereka masing-
masing Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pemahaman program dalam

pelaksanaan program TPQ Babussa’da leme’ dapat dikatakan efektif .

“*Jjamaluddin, Dkk, Pembelajaran Perspektif Islam ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2015), h. 180
“Nur Uhbiyati, 173
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Kemudian, tepat sasaran merupakan hal yang sangat penting dalam
menentukan berhasil tidaknya suatu program, dalam pelaksanaan program yang ingin
dilihat adalah ketepatan sasarannya apakah sudah sesuai dengan sasaran yang sudah
ditentukan sebelumnya atau sebaliknya. oleh karena itu, keberhasilan sangat

berpengaruh dengan sasaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara menilai bahwa program pak
Adnan dapat dikatakan efektif dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu
santri dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
tajwid, santri dapat melakukan sholat lima waktu dengan benar, terbiasa hidup dalam
suasana yang islami, santri dapat menghapal surah pendek, dan doa-doa, serta santri

dapat menulis huruf Al-Qur’an dengan baik.

Kemudian, tepat waktu dengan menerapkan kedisiplinan dalam belajar kepada
santri berarti membimbing dan mengarahkan pada tujuan tertentu untuk memperoleh
hasil yang lebih baik. Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara tujuan
kedisiplinan belajar pada TPQ adalah untuk mengasah, tentunya kita sedang
mengajarkan mereka melakukan sesuatu yang benar dengan alasan yang tepat.

Selanjutnya , tercapainya tujuan yaitu Sejauhmana tujuan program TPQ
Babussa’da leme’ yang telah ditetapkan dapat Terealisasikan dengan baik apa lagi
melalui metode habituasi, hal ini dapat dilihat dari sejauh mana hasil pelaksanaan
program tersebut sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa jika tujuan tersebut tidak tercapai dengan baik maka dikatakan
tidak efektif dan apabila tujuan tersebut telah tercapai dengan baik maka dapat
dikatakan efektif.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara, tujuan pada program TPQ
ini terlaksa denhan efektif, adapun yang menjadi tujuan adalah santri dapat
mengagumi dan mencintai Al-Qur’an sebagai istimewa dan pedoman hidup yang

utama. Dengan ini santri menjadi bisa dan terbiasa ( pembiasaan) membaca Al-
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Qur’an dengan lancar dan fasih serta memahami dengan baik hukum-hukum

bacaannya berdasarkan kaidah tajwid.

Dan yang terakhir adalah Perubahan nyata yang dimaksud yaitu melihat
bahwa sejauhmana program TPQ dapat memberikan efek atau dampak serta
perubahan yang nyata bagi para santri. Dalam hal ini maka perubahan nyata dilihat
dari sejauhmana program TPQ memberikan dampak atau perubahan nyata terhadap

kehidupan para santri dan juga dapat dilihat pada hasil evaluasi.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara bahwa Sebagai langkah
akhir dari seluruh rangkaian pembelajaran adalah evaluasi. Kegiatan evaluasi ini
dilakukan untuk melihat sejauh mana mereka dapat mengantarkan santri pada
pencapain target atau tujuan dari kurikulum TPQ. Belajar Al-Qur’an adalah suatu
kewajiban setiap umat islam, begitupula mengajarkannya. Dalam mengukur
keberhasilan atau perubahan nyata dalam mempelajari ilmu tajwid adalah dilakukan
dengan melihat perkembangan dan perubahan setelah melakukan proses kegiatan
belajar mengajar. Pada hakikatnya orang yang berhasil akan mengalami perubahan
yang baik dari pada awal mereka belajar

C. Tinjauan Konseptual
1. Strategi

J.R David dalam Trianto berpendapat bahwa strategi diartikan sebagai a plan,
method.or series of activities designed to achieves a particular educational goal.
Strategi dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. *?

Sejalan dengan pendapat Rusyan dalam Yatim Riyanto berpendapat,
mengenai strategi secara umum dapat didefinisikan sebagai garis besar haluan

bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Hal senada juga

**Trianti Ibnu Badar Al-Tabny, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Nak Usia
Dini TK/RA & Anak Kelas Awl SD/MI Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta; Prenada Media Group,
2011). H.83
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dikemukakan oleh Slameto sebagaimana dikutip oleh Yatim Riyanto, bahwa strategi

mempunyai pengertian suatu rencana pendayungan dan pengunaan potensi dan sarana

yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran.43

Adapun strategi habituasi membaca Al-Qur’an pada anak usia dini yaitu diantaranya;

a. Sistem sorongan atau individu (privat). Dalam prakteknya santri atau siswa

bergiliran satu persatu menurut kemampuan membacanya (mungkin satu, dua,
atau tiga bahkan empat halaman).

Klasikal individu. Dalam prakteknya sebagian waktu pergunakan untuk
menerangkan pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga halaman dan
seterusnya, sedangkan membacanya sangat ditekan kemudain dinilai
prestasinya.

Klasikal baca simak. Dalam prakteknya guru menerangkan pokok pelajaran
yang rendah (klasikal), kemudian para santri atau siswa pada pelajaran ini

dites satu persatu dan disimak oleh semua santri.**

Oleh karena itu, dalam memberikan pelajaran Al-Qur’an guru harus memiliki

strategi dakwah dengan jelas. Strategi yang dibuat harus sesuai dengan tingkat

kemampuan yang ingin ditunjukkan. Dalam hal ini strategi yang diberikan anak

berperan aktif dibandingkan guru. Anak belajar melalui prakter secara konkrit

sehingga membuat anak menjadi lebih aktif.

2.

Habituasi/Pembiasaan

Pembiasaan secara etimologiberasal dari kata “biasa”. Dalam kamus besar

bahasa Indonesia, “biasa” adalah sesuatu yang lazim atau umu, seperti sedia kala,
sudah merupakan hal yang terpisahkan lagi dari kehidupan sehari-hari. “Biasa”
adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu

*Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi Guru atau Pendidik

Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas, (Jakarta Kencana Prenada Media
Group. 2012), h. 131

“Mahin Mufti, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-

Qur’an, Skripsi, 2015, h.14-15
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dapat menjadi kebiasaanya. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan
membuat sesuatu atau menjadi terbiasa.

Pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang sangat penting,
terutama untuk membina suatu hal, baik dilakukan sejak dini. Anak harus dilatih
dengan kebiasaan-kebiasaan melalui perbuatan-perbuatan yang baik dengan
nuansa keislaman, agar didalam dirinya sudah tertanam sejak dini seperti
membaca Al-Qur’an, menghapal surah-surah pendek, do’a sehari-hari agar
melalui sesuatu dengan membaca do’a dan sebagainya. *°

Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia,
terutama untuk pendidikan anak Usia dini. Menurut Ibnu Sina berpendapat bahwa
pendidikan anak-anak, dan membiasakan dengan tinkah laku yang terpuji
haruslah dimulai sejak sebelum tertanam pada sifat-sifat yang buruk, oleh karena
itu akan sukarlah bagi sianak melepaskan kebiasaan-kebiasaan tersebut bila sudah
menjadi kebiasaan dan telah tertanam dalam jiwanya.

3. Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mendapat awalan “ke” dan
akhiran“an”,sehingga menjadi kata benda abstarak “kemampuan” yang
mempunyai arti kesanggupan atau kecakapan.*® Yang di maksud kemampuan
dalam tulisan ini adalah kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan
keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan, kecakapan, dan
kekuatan seseorang dalam membaca Al-Qur’an secara tartil dan memahami serta
mengerti makna yang terkandung didalam bacaan.*” Dalam kemampuan membaca
Al-Qur’an yang harus dicapai yaitu ilmu tajwid dan makhorijul huruf yang baik

dan benar.

“Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.39

*®\W.J.S Powerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h.628

*"M. Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an dan tafsir, (Jakarta:
Bulan Bintang,1987), h.1
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4. Membaca

Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “baca” yang
secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan menurut
aturan-aturan tertentu. Pada dasarnya membaca meliputi beberapa aspek, yaitu:
Kegiatan visual yang melibatkan mata sebagai indera, kegiatan yang terorganisir
dan sistematis, sesuatu yang abstrak (teoritis) namun bermakna, sesuatu yang
berkaitan dengan bahasa dan masyarakat tertentu.

Membaca merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa anak usia
dini. Keterampilan berbahasa yang dimiliki setiap individu adalah membaca.
Melalui membaca anak dapat mengembangkan keterampilannya yang lain. Salah
satu aspek keterampilan bahasa yang penting diajarkan pada anak yaitu membaca.
Karena membaca merupakan pintu dan jendela untuk membuka wawasan anak.*®

Dalam Membaca Al-Qur’an berbeda dengan percakapan sehari hari, mka
dari itu sebagai seorang muslim kita dihimbau untuk mempeljari tajwid untuk
memahami tulisan suci dengan benar. Membaca Al-Qur’an tentunya tidak lepas
dari yang namanya ilmu tajwid, karena ilmu tajwid merupakan ilmu yang paling
utama yang wajib di ketahui oleh umat muslim. Tujuan llmu tajwid adalah agar
umat islam bisa membaca Al-Qur’an sesuasi dengan bacaan yang diajarkan

Rasulullah SAW dan para sahabatnya, sebagaimana al-Qur’an diturunkan.*®
6. Al-Qur’an

Al-Quran menurut bahasa berarti bacaan, sedangkan menurut istilah Al-
Quran adalah galam Allah SWT yang berarti mukjizat yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw melalui malaikat jibril yang di tulis didalam mushaf dan
diwahyukan dengan mutawatir serta membacanya sebagai ibadah.>

*®*Nurlaeni dan Yenti Juniarti, Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa
pada Anak Usia Dini Usia 4-5 Tahun, Jurnal Pelita PAUD, 2017, h 55.

“Solikhah 2019, Pengaruh Penguasaan llmu Tajwid Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an siswa kelas VIII Di MTs fatahillah Bringin Ngalian Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019.

0gyprihadi, Pintar Agama Islam (Jawa Timur: Lintas Media, 2013) h.35
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Al-Quran adalah sebuah kitab yang harus dibaca. Perumpamaan rumah
yang tidak pernah dibacakan ayat Al-Quran seperti kuburan, sedangkan rumah
yang senantiasa dibacakan ayat-ayat Al-Quran didalamnya, ia akan bersama para
malaikat. Untuk itu kita sangat dianjurkan untuk membacanya, karena Al-Quran

sebagai pedoman dan petunjuk bagi kehidupan manusia.
3. Tana Toraja

Tana toraja ialah sat suku yang unik di Indonesia tepatnya di Sulawesi
selatan. Kata toraja berasal dari bahsa Bugis, To, Riaja, yang berarti “orang yang
berdiam di negri atas” Toraja lebih dikenal akan ritual kematian, rumah adat
Tongkonan, dan ukiran-ukirannya. Sebelum abad ke-20, suku toraja masih banyak
yang menganut kepercayaan animisme dan belum tersentuh oleh dunia luar. Pada
tahun 1913, misionaris belanda datang dan menyebarkan agama Kristen. Sejak
tahun 1990-an, suku toraja mengalami perubahan budaya, mulai dari kepercayaan
tradisional dan agraris, mayoritas masyarakat suku toraja memeluk agama Kristen

dan sebagian menganut agama Islam.>*

Disalah satu masjid di Uluway Barat Tana toraja dimana tempat anak-anak
belajar mengaji yang perlu di didik dan dikembangkan minat belajarnya sehingga
apa yang menjadi tujuan dapat terwujud, yakni mencerdaskan para anak. Guru
TPQ mendidik anak-anak menjadi muslim yang bertagwa kepada Allah SWT,
berakhlak mulia, dan memiliki ketangguhan dalam menjalankan syariat agama,

agar kelak dapat menyebarkan dakwah dikalangan masyarakat dengan baik.
D. Kerangka pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
atau vaiabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus

penelitian. Kerangka fikir biasaanya dikemukakan dalam bentuk skema atau bagan.

*'Jatir Asmita. Perencanaan Media Informasi Toraja Pada Upacara Rambu Solo”. Tanra:
Jurnal Desai Komunikasi Visual Fakultas Seni dan Desai Universitas Negri Makassar, 7(1), 1-12
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Bagan yang dibuat oleh peneliti merupakan cara fikir yang digunakan untuk

mempermudah pemahaman terkait dari judul penelitian yakni “Efektiviatas

Pembelajaran Habituasi Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Uluway

Barat Kab. Tana Toraja”.

Efektivitas Strategi kemampuan membaca Al-
Qur’an di Uluway Barat Tana Toraja

Langkah-langkah
Habituasi dan Strategi

Teori Strategi

Sistem sorongan atau
individu (Privat)
Klasikal individu
Klasikal baca simak.

Teori Habituasi

a. Memulai pembiasan
sebelumterlambat

b. Pembiasaaan di lakukan terus
menrus

c. Pendidikan hendaklah

konsekuen

d. Pembiasaan yang mulanya
mekanistis itu harus harus
menjadi pembiasaan

Meningkatkan kemampuan

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa yaitu,
pendekatan dan jenis penelitian, loksi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data,
tekhnik pengumpulan data, dan anlisis data. Untuk mengetahui metode penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut;

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penyusunan penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif menurut Bogdan Taylor adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berperilaku yang
dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu holistich (utuh).>® Dari
penelitian ini juga bertujuan untuk menyediakan penjelasan tersurat mengenai
struktur, tatanan dan pola yang luas yang terdapat dalam suatu kelompok partisipan.
Penelitin kualitatif ini juga disebut etno-metodologi atau bisa disebut dengan
penelitian lapangan. Penelitian ini berfokus menelusuri tentang ; “Efektivitas
Strategi Habituasi Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Didesa Uluway

Barat Kab. Tana Toraja”.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di desa Uluway Barat Kabupaten Tana
Toraja.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti ini untuk melaksanakan penelitiannya

adalah 3 bulan.

*2Tim Pemyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Parepare (2020), h. 34.

34
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C. Fokus Penelitian

Sebuah penelitian yang menjadi fokus yang akan diteliti dilapangan, yakni
dalam penelitian ini membahas tentang ; “Efektivitas Strategi Habituasi Terhadap

Kemampuan Membaca Al-Qur’an”.
D. Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini terdari dari dua jenis yaitu; data primer dan
data sekunder. Data primer dikumpulkan secara langsung dari informan dengan
menggunakan tekhnik wawancara dan pengamatan. Sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh dari pengkajian bahan pustaka berupa buku peraturan undang-
undang, dokumen pada instansi ini berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Adapun sumber data sebagai berikut;
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang didapatkan dari informan
mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang diteliti oleh penulis.
Data primer adalah ragam kasus baik berupa orang, barang, binatang atau yang lainya
yang menjadi subjek penelitian (sumber informasi pertama, Firs hand dalam
mengumpulkan data penelittian). Dalam penelitian ini, metode pengambilan data
primer di lakukan dengan wawancara langsung dengan informan. Adapun informan
pada penelitian ini yaitu guru TPQ beserta anak-anak dan melalui catatan tertulis serta

perekaman audio tipe dari proses wawancara tersebut.*
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekunder yang dipergunakan dalam
penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal dan lain-lain. Data sekunder dalam

penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari arsip dan macam literatur seperti buku-

**Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.87
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buku, dokumen, maupun referensi yang terkait dan sebagainya kemudian data yang di
peroleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi.** Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa data sekunder pada penelitian ini berasal dari
efektivitas pembelajaran habituasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an.

E. Informan Peneliti

Informan peneliti adalah sebagai sumber informasi yang dapat diperlukan oleh
peneliti dengan cara melakukan wawancara kepada beberapa orang yang dianggap
bisa memperbaiki data atau informasi yang benar terhadap masalah yang ingin
diteliti.

Penentuan informan dalam penelitian kualitatif yang digunakan peneliti
menggunakan teknik seperti yang di kemukakan Sugiyono purprovise sampling
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini maksutnya adalah informasi yang diambil peneliti ialah
guru mengaji dan rekan-rekannya. Informan dalam penelitian ini adalah mereka yang

mengajarkan belajar membaca Al-Qur’an terhadap anak-anak.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Teknik observasi data adalah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung pada wilayah yang merupakan fokus
penelitian, pada wilayah tersebut atau memahami dan menganalisa objek secara
sistematis dengan begitu peneliti mampu melihat dan mengamati kondisi yang
ada tentunya yang melekat pada objek peneliti.>® Hasil yang telah diamati
kemudian dianalisi oleh peneliti untuk mendapatkan gambaran nyata,

menyelesaikan masalah, memahami perilaku manusia. Observasi ini dilakukan

*Haris Herdiansyah, Wawancara, observasi dan focus groups: sebagai instrument
penggalian data kualitatif, (Jakarta: rajawali. 2013), h.29

*Haris Hardiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrument
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.132
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peneliti dengan memanfaatkan panca indra yaitu prnglihatan dan pendengaran
untuk mendapatkan banyak hal. Jadi, untuk mendapatkan hsil observasi peneliti
melakukan pengamatan khususnya yang berhubungan dengan belajar membaca

Al-Qur’an di Uluway Barat Tana Toraja.
2. Wawancara

Wawancara ialah prosedur memperoleh defenisi guna mengambil data dengan
memanfaatkan tekhnik bertanya jawab mampu sembari bertatap muka maupun
tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara serta
orang yang dikonsultasikan.®® Wawancara dijalani dengan mengajukan separuh
persoalan pada yang berhubungan derngan permasalahan yang diawasi guna
mendapatkan data ataupun data yang dibutuhkan. Guna mendapatkan ata
wawancara pada riset ini, peneliti melakukan wawancara kepda guru TPQ dan

anak-anak yang ikut belajae membaca Al-Qur’an.

Wawancara adalah komunikasi antara dua orang atau lebih yang didalamnya
terdapat proses tanya jawab dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang
relevan atau valid. Wawancara yang digunakan peneliti, yaitu wawancara semi
struktu yaitu wawancara yang dilakukan dengan spontan, artinya kemampuan

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan kepada narasumber.
3. Dokumentasi

Aktivitas dokumentasi tidak sekedar foto-foto tetapi lebih dari itu.
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau file yang terdiri dari dokumen
pribadi seperti buku harian, surat pribadi, autografi, dokumen resmi seperti
pengumuman laporan rapat, aturan lembaga masyarakat dan lain-lain. Dokumen
yang dianalisa dalam penelitian ini adalah buku panduan kurikulum dan buku

sejarah singkat. Berdasarkan teori teknik pengumpulan data diatas, penulis

*Asmadi Alsa, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Serta Kombinasinya dalam penelitian
Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2021).
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menggunakan metode wawancara tidak terstruktur, observasi langsung, dan

dokumentasi untuk memperoleh data penelitian yang valid.*’

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen Mesjid Babussa’da Leme’ Uluway Barat Tana toraja dan

bahan pustaka sebagai penunjang analisis dalam penelitian ini.
G. Uji Keabsahan Data

Penelitian kualitaif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif karena
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan
data kredibilitas atau kepercayaan pada penelitian kualitatif dapat tercapai. Uji

keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu;
1. Uji Credibility

Uji kredibilitas atau uji kepercyaan untuk membuktikan data yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnydan menguji data hasil penelitian yang di
sajikan peneliti agar hasil penelitian yang di lakukan tidak meragukan. Dari uji

kredibilitastujuan penelitian kualitatif adalah untuk mendiskripsikan atau memahami
fenomena yang menarik perhatian dari sudut pandang partisipan.

2. Uji Transferability

Nilai trasferabilitas berkaitan sejaun mana peneliti ini dapat diterapkan dan
digunakandalam konteks dan situasi lain. Penelitian yang dibuat peneliti harus dibuat
rinci jelas, dan dapat dipercaya agar pembaca muda mengerti sehingga dapat
memutuskan dapat atau tidaknya untuk engaplikasikan penelitian tersebut. Dari
sebuah perspektif kualitatif transferabilitas adalah tanggung jawab seseorang dalam

melakukan generalisasi.

*Vivit Nur Arista Putra, “Manajemen Pembelajaran di Pondok Pesantren Takwinul
Mubhalligihn Yogyakarta* (Skripsi Yogyakarta, administrasi pendidikan, 2013), h.50-54
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3. Uji Dependability

Dependabilitas disebut juga reabilitas dalam penelitian kuantitatif. Reliabilitas
atau penelitian yyang dapat dipercaya. Penelitian yang dependibiity atau raleabilitas
adalah apabila orag lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut.

4. Uji Confirmability

Dalam penelitian kualitatif konfirmabilitas disebut objektivitas yaitu apabila
hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Sedangkan, dalam penelitian kualitatif
konfirmabilitas lebih diartikan sebagai konsep intersubjektivitas (konsep
tranparansi)yang merupakan entuk ketersediaan peneliti dalam mengungkapkan
kepada public mengenai bagaiamana proses dalam penelitiannya yang selanjutnya
memberikan kesempatan kepada pihak lain untuk melakukan penelitia hasil

temuannya.’®
H. Teknik Analisis Data

Analisi data merupakan upaya dalam pencarian informasi data penelitian yang
akan dibutuhkan oleh peneliti. Hasil analisis data ini diperoleh dari hasil obesrvasi,
dokumentasi dan lainnya yang secara langsung diperoleh peneliti dari responden.
Setelah data terkumpul lalu dilakukan teknik lainnya seperti menguraikan data,
menganalisis data dan mengamati data yang telah diperoleh.”® Langkah-langkah

analisi data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
dilapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung,

bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka

*Arnild AuginaMekarisce, Tekhnik Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif di Bidang
Masyrakat, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat , VVol. 12, Edisi 3, 2020, h.150

*Moh, Ksiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitif, (Cet.ll, Yogyakarta: UIN MALIKI
PERS, 2010), h. 355
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konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih peneliti.®® Reduksi data adalah teknik analisis kualitatif yang memiliki fungsi
menyederhanakan, menggolongkan, dan menyeleksi data dari hasil wawancara

observasi, dan dokumentasi.®:
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah mengumpulkan data atau informasi secara tersusun, yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Data yang suda ada disusun dengan menggunakan teks bersifat naratif, selain itu
dapat berupa matriks, grafik, dan lain-lain. ®* Penyajian data yakni suatu proses dalam
penyusunan laporan hasil penelitian yang berfungsi apabila data yang telah
dikumpulkan dapat dianalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal tersebut
dilakukan dengan alasan supaya memudahkan peneliti untuk merencanakan tindakan

selanjutnya.®
3. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan dalam melakukan
kegiatan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan ata yang
akurat. ®*Peneulis memperoleh data-data daari Guru mengaji TPQ dan anak-anak

terkait efektivitas pembelajaran habituasi terhadap kemampan membaca Al-Qur’an.
4. Penarikan Kesimpulan/Verifekasi

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama

berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai

%Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, Januari 2018, Vol 17, No.33,
h.91

®*Mohammad Najib, Metode penelitian Manajemen Pendidikan, (Cet. I; Bandung: CV
Pustaka Setia, 2015), h.274

®2Nasution, Metode Penelitian Naturalistik dan Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), h.129-
130

®%Rifai, Kualitatif (Teori, Praktek dan Riset Penelitian Kualitatif Teologi) Ed. I, (Jakarta:
Publisher, 2019), h.71

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Cet. VI; Bandung; Alfabet,
2010), h.241.
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mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),
penjelasan-penjelasan, konfigursi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas namun kemudain
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. ® Penarikan kesimpulan
dalam teknik analisis kualitatif adalah mengumpulkan data yang diperoleh dilapangan
dan di verifekasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan
meninjau ulang catatan lapangan. Kesimpulan awal adalah kesimpulan sementara

yang sewaktu-waktu dapat berubah apabila diperoleh data baru yang lebih valid.

% Ahmad Rijali Analisi Data Kualitaif, Jurnal Alhadharah, Januari 2018, Vol 17, No. 33, h.94.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Desa

Desa atau Lembang Uluway Barat yang dijadikan lokasi penelitian skripsi ini
adalah salah satu Desa Lembang di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja.
Geografis yang digunakan untuk melihat gambaran umum potensi yang dimiliki
daerah tersebut. Sebenarnya yang meliputi segala aspek potensi dari daerah yang
sangat luas untuk dibicarakan. Namun penulis hanya memaparkan hal-hal penting

yang merupakan gambaran umum terhadap daerah tersebut.

Geografis berarti suatu daerah/wilayah dengan segala kondisi yang telah
tersedia untuk manusia, termasuk didalamnya tanah dan segala macam kekayaan
yang terkandung didalamnya, terutama darat, dan tumbuh-tumbuhan serta binatang

yang berkembang didalamnya..

Sehubung dengan hal tersebut diatas, maka dalam pembahasan mengenai
geografis daerah Desa/Lembang Uluway Barat penulis hanya menguraikan beberapa
unsur diantaranya letak dan batas wilayah Desa/Lembang Uluway Barat, keadaan
topografi dan iklim, gambaran umum demografis yang meliputi penduduk, agama
dan sosial, kondisi ekonomi yang meliputi pertanian, perkebunan dan peternakan.
Untuk mengetahui lebih jauh masalah ini, maka penulis uraikan secara rinci sebagai
berikut:

Luas Desa/Lembang Uluway Barat adalah 35278,65 KM2 yang terdiri dari 4
Dusun/Kampung dan 8 RT. Lihat sebgai berikut:

1) Dusun Kampung Leme
2) Dusun Kampung Bulelenan

3) Dusun/Kampung Bulu Londong

42



43

4) Dlusun/Kampung Lamba’ Kebulu®

Mengenai topografi daerah Desa/Lembang Uluway Barat, sebelum penulis
menguraikan lebih lanjut, maka hamslah diketahui apa yang disebut dengan
topografi, sebagaimana disebutkan oleh W.J.S Peowadaminta, bahwa topografi
adalah Bahasa Eropa yang artinya: segala sesuatu mengenai pembuatan peta dan
sebagainya, dari pengertian diatas maka topografi adalah tentang sesuatu dacrab atau
tempat, dalam hal ini daerah Desa/Lembang Uluway Barat berdasarkan peta. Oleh
karena itu, dalam melengkapi topograft ini, maka penulis akan melengkapi peta

wilayah Desa/Lembang Uluway Barat.
2. Letak Geografis

Secara geografis Lembang Uluway Barat bera Barat berada di wilayah
Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja dengan luas wilayah tercatat
3578,65 KM2. Yang terdiri dan empat Dusun Kampung, Leme, Bulelenan, Bulu
Londong. Lamba kebulu. Desa/Lembang Uluway Barat memiliki batas-batas wilayah

diantaranya:

1) Sebelah Utara Lembaga Pakala

2) Sebelah Selatan Kabupaten Enrekang
3) Sebelah Timur Lembang Uluway

4) Sebelah Barat Lembang Pakala

Wilayah Desa/Lembang Uluway Barat merupakan dataran tinggi dengan
Memiliki luas 3578,65 KM?, sebagian besar wilayah Desa/Lembang Uluway Barat

Digunakan sebagai tempat perkebunan

3. Keagamaan

Mayoritas masyarakat Desa/Lembang Uluway Barat menganut agama Islam.

Adapun agama lain yang dianut oleh masyrakat Desa/Lembang Uluway Barat adalah

%8Sumber Kantor Desa/LLembang Uluway Barat, Papan Potensi, 1 September 2023.
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Kristen-Protestan (Non muslim). Masyarakat Non muslim yang berdomisili dan
menetap di Desa/Lembang Uluway Barat dan ada juga yang merupakan penduduk
asli, disebabkan karena faktor pekerjaan dan mengikuti keluarga. Penduduk di
wilayah tersebut tergolong kecil, yakni 1069 jiwa berdasarkan data pembagian dan
julah penduduk wilayah Desa Lembang Uluway Barat tahun 2021, mayoritas
penduduknya beragama islam. Pestentase Non muslim hanya mencapai 10% dan

sisanya pemeluk agama Islam.

Masyarakat Muslim hidup berdampingan dan rukun dengan masyarakat Non
muslim serta menerima eksistensi/keberadaan mereka tanpa saling membeda-bedakan
kepercayaan ajaran masing-masing dan menghargai antar sesama pemeluk yang
memeliki keyakinan yang berbeda. Desa/Lembang Uluway Barat terdapat 4 masjid
sehingga memudahkan bagi masyarakat untuk menjalankan ibadahnya.

Dalam bidang Pendidikan di Desa Lembang Uluway Barat terdiri dari 1 TK, 1
SD, | SMP, dan 1 SMA. Bidang kesehatan terdapat 1 POSYANDU (Pos Pelayanan

Keluarga Berencana).

4. Kondisi ekonomi
a. Pertanian
Pertanian di Lembang Uluway Barat yang paling menonjol terutama
padi sehingga yang menjadi mata pencaharian pokok adalah petani. Meski
tidak semua. masyarakat di Lembang Uluway Barat memiliki lahan pertanian.
b. Perkebunan
Lembang Uluway Barat selain bermata pencaharian petani juga
terdapat beberapa masyarakat yang memiliki lahan perkebunan. Jenis tanaman
perkebunan Lembang Uluway Barat yang paling digemari masyarakat adalah
tanaman cengkeh yang memiliki nilai jual yang tinggi. Selain tanaman
cengkeh banyak juga yang memiliki perkebunan kopi dan berbagai macam
jenis tanaman kecil lainnya seperti Lombok, pisang dan lainnya.
c. Peternakan
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Peternakan di Lembang Uluway Barat merupakan pekerjaan
sampingan selain Bertani perkebunan. Peternakan yang paling banyak seperti

peternak ayam kampung, bebek, kerbau dan sapi.

B. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Anak-anak Membaca Al-Qur’an di Desa Uluway Sebelum

Pembelajaran Habituasi Ditetapkan

Salah satu kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh seorang guru adalah
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan proses belajar
mengajar. Kemampuan-kemampuan ini untuk membekali guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar. Namun demikian, guru
sebagai tenaga pengajar atau pendidik sangat berperan didalam melaksanakan tugas
serta mengelola terhadap program yang hendak diterapkan pada siswa, maka dari itu
sebagai guru sangat penting artinya dalam mendidik siswanya dan dapat memberi
sebuah motivasi belajar yang baik demi tercapainya tujuan pengajaran tersebut.
Adapun kemampuan peserta didik dalam membaca al-qur’an dan mengenal huruf

hijayyah sebagai berikut:

a. Huruf Hijayyah
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti kemampuan rata-rata peserta
didik di TPQ Babussa’da Leme’ adalah 78% untuk lancar dalam penyebutan
huruf hijayyah, dikarenakan masih ada peserta didik yang kurang mampu atau
susah dalam menyebut huruf hijayyah tersebut. Seperti yang di jelaskan oleh
guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu Hariyanti. Beliau mengatakan bahwa:

“kemampuan membaca Al-Qur©an di kalangan remaja ini yaitu
pertama, disebabkan di era globalisasi saat ini peserta didik lebih
tertarik bermain gadget sehingga lupa dengan kebiasaan seperti dulu
yaitu selalu rutin mengaji. Kedua, pengaruh lingkungan, anak-anak
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yang ada dikampung ini terbawak oleh lingkungan anak-anak yang
tidak ikut mengaji” o

Dengan ini, guru sebagai tenaga pengajar sangat berperan penting dalam
mengajar peserta didik agar mampudalam melafalkan huruf-huruf tersebut.
Mampu dalam membaca dan menghafalkan al-qur’an adalah kemampuan dalam
melafalkan Al-Quran dan membaguskan huruf atau kalimat-kalimat Al-Quran
satu persatu dengan terang, teratur, perlahan dan tidak terburu-buru bercampur
aduk, sesuai dengan hukum tajwid.

b. Membaca Al-Qur’an

Sama halnya dengan huruf hijayyah, kemampuan dalam membaca al-
qur’an di kalangan peserta didik di TPQ Babussa’da Leme’ masih dalam
kategori kurang mampu membaca dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid
walaupun tidak untuk keseluruhan peserta didik. Banyak dari sebagian mereka
belum menganggap bahwa membaca Al-Qur*an itu penting sehingga banyak
peserta didik yang kurang mampu dalam membaca AlQur*“an sesuai dengan
kaidah tajwid. Namun, ada beberapa peserta didik yang sudah mulai tumbuh
kesadaran akan pentingnya membaca Al-Qur*“an dengan baik dan benar.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Kemampuan membaca al-
Quran di kalangan anak-anak di Desa Uluway Barat, Toraja oleh penulis
diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seseorang dalam
membaca al-Qur'an secara tarti, membaguskan huruf/kalimat-kalimat Qur’an
satu persatu dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-buru bercapur
aduk, sesuai dengan hukum tajwid, serta memahami dan mengetahui arti
ataupun makna yang terdapat dalam bacaan, dan ketika membacanya akan
dinilai sebagai ibadah. Dikatakan mampu dalam membaca al-Qur'an apabila
peserta didik mampu membaca al-Qur'an dengan memenuhi Kriteria seperti

hukum Tajwid dan Makharijul huruf

Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.
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Pelaksanaan suatu kegiatan, terutama untuk meningkatkan pembelajaran
membaca Al-qur’an siswa, guru harus mengambil suatu langkah yang baik demi
tercapainya tujuan tersebut. Agar pelaksanannya dapat berjalan dengan baik dan
mantap , sesuai dengn yang diharapkan tentunya. Oleh karena itu dalam upaya

tersebut guru dituntut agar kreatif dan memiliki keterampilan mengajar.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu

Hariyanti. Beliau mengatakan bahwa:

“Ketika saya mengajarkan anak-anak biasanya saya menggunakan beberapa
teknik atau metode yaitu metode igra, metode ummi, metode giraati, dan
metode tartil sehingga anak didik saya ini tidak cepat ngantuk, yang lebih
sering saya terapkan adalah sebelum membaca Al-Qur’an biasanya saya akan
mengajak anak didik saya ini untuk bermain games yang tentunya masih
seputar ilmu tajwid.”®

Tahap kemampuan membaca ayat Al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid dan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan lancar dan tetap memperhatikan kaidah
ilmu tajwid. Kemampuan membaca Al-Qur’an sangat bagus, karena adanya beberapa
indikator yang merupakan tujuan utama dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
yaitu kelancaran dan tartil dalam membaca Al-Qur’an, kesesuaian pelafalan huruf
sesuai makhrajnya, ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid. Dengan demikian

diharapkan para santri akan semakin membaik dan sesuai yang diharapkan.

Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, anak-anak di desa

Uluway Barat perlu memperhatikan adab-adab penting yang diberikan yaitu:

1). Disunnahkan membaca Al-Qur’an sesudah wudhu
2). Disunnahkan membaca Al-Qur’an menghadap kiblat

3). Disunnahkan membaca Al-Qur’an ditempat yang bersih

®Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.
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4). Membaca Al-Qur’an dengan baik, khusyu’, dan tenang
5). Berpakaian yang pantas, sopan dan bersih.

6). Membaca Al-Qur’an dengan pelan dan tenang

7). Tidak terburu-buru dalam membaca Al-Qur’an

Santri membaca Al-Qur’an  didorong untuk aktif dan guru hanya
membimbing saja. Dalam hal ini guru harus memberikan contoh bacaan yang benar
kepada anak stelah itu baru anak mengikuti bacaan yang telah dibacakan oleh
gurunya serta dengan prinsip CBAA (Cara Belajar Anak Aktif) ini diaksudkan agar
para anak betul-betul mengerti dan bisa mengucapkan secara benar huruf-huruf yang

dipelajarinya serta terhindar dari verbali (Haal tetapi tidak mengerti).

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’
Ibu Nurmiati. Beliau mengatakan bahwa:

“Dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak harus berhadapan

langsung dengan saya sebagai gurunya. Hal ini saya maksudkan agar para

santri tahu betul bagaimana cara mengucapkan huruf sesuai dengan kaidah

makhroj yang benar sehinga anak perlu disimak satu persatu secara

bergantian.”®

Upaya guru memegang peran penting dalam upaya peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an karena dengan adanya guru dalam mengajar akan sangat
mempengaruhi anak dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Mengingat begitu pentingnya upaya guru bagi anak dalam belajar membaca Al-
Qur’an baik itu di lakukan melalui pemberian pengetahuan secara verbal (perkataan)

maupun non verbal (perbuatan). Upaya guru guru berfungsi sebagian pendorong,

%Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 14.00 WITA.
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pengarah dan penggerak tingkah laku para anak-anak dalam upaya peingkatan

kemampuan membaca Al-Qur’an.”

Ada beberapa metode yang dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an yaitu :"*

a. Metode Igra’
Metode ini merupakan salah satu metode popular di Indonesia, dan kelebihan
metode ini adala;
a) Murid lebih mudah menerima materi melalui jilid-jilid iqra’
b) Anak didik dapat membaca huruf dengan lancer dan sesuai degan makhrojnya
c) Anak didik dapat membaca Al-Qur’an dengan lancr sesuai dengan bacaan

kalimatnya (tajwidnya)

Hal ini dilihat dari hasil wawancara oleh guru TPQ Babussa’ada Leme’ Ibu
Hasriyanti. Beliau mengatakan bahwa:
”"Menurut saya penggunaan metode Iqra’ untuk anak-anak pemula dalam

belajar membaca Al-Qur’an sangat penting untuk pengenalan huruf-huruf
hijaiya satu persatu”’?

Pembelajaran metode 1iqra’ ini sangat berpengaruh penting dalam
meningkatkan kemampun membaca Al-Qur’an karna pada dasarnya iqra’ adalah

tempat utama pengenalan huruf Alif-Ya.

b. Metode Ummi
Metode ummi merupakan metode membaca Al-Qur’an yang langsung

memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartill seuai dengan kaidah ilmu tajwid,

70Joni, Rama, Abdul rahman, and Eka Yanuarti. “ Strategi Guru Agama Desa dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Warga Desa.” JOEA (Jurournal of Education and
Instruction) 3 (2020): 59-74.

"Nasikhah, Umi. “ Upaya Guru Al-Qur’an Hadist dalam Meningkatkan Kemampuan
Membbaca Al-Qur’an Peserta Didik di Ml Amantubillah Kabupaten Sambas.” Andragogi: Jurnal
IImiah Pendidikan Adama Islam 2020.

"Hariyanti, Wawancara oleh peneliti di desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023, Pukul
14.00 WITA.
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dan penyampaian yang digunakan adalah metode klasik baca simak, kelebihan
metode ini terletak pada realisasi untuk mewujudkan peningkatan kemampuan anak

dalam ranah kognotif, efektif maupun psikomotorik.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’ada Leme’ Ibu
Nurmiati. Beliau mengatakan bahwa:
“Untuk meningkatkan efktivitas kemampuan membaca Al-Qur’an para santri

di TPQ Babussa’ada Leme’ harus mempraktikkan bacaan secara tartil sesuai

kaidah tajwid dengan pendekatan metode umi. Metode ini sangat

memudahkan anak-anak dalam mempelajari Al-Qur’an”.”

Tentunya Pada TPQ Babussa’ada Leme’ menggunakan metode pembelajaran
yang dilakukan dengn cara berulang-ulang dan di sampaikan dengan perkataan
yang baik dan lembut yang menujukkan kesabaran. Metode yang dilakukan ini
tidak hanya efektif tetapi juga menyenangkan karena pada metode ini dilakukan
dengan pendekatan ibu untuk anak belajar yang efektif meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an.
c. Metode Igro

Pendekatan terbaik dalam mempelajari Al-Qur’an adalah talaqqi dan
musyafanah yaitu berhadapan langsung antar guru dan murid, seperti dilakkan
malaikat jibril dengan Rasulullah SAW pertama kali wahyu diturukan. Metode ini
adalah suatu cara cepat yang digunakan untuk baca Al-Qur’an yang langsung
memasukkan dan menpraktekkan bacaan dengan cara tartil sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’ada Leme’ Ibu

Hasriyanti. Beliau mengaatakan bahwa:

Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023,
Pukul 14.30 WITA.
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“Di TPQ Babussa’ada Leme’ masih menerapkan metode Qiraati yakni santri

tidak boleh pindah ke jilid selanjutnya jika anak belum lancar dan benar pada

jilid sebelumnya”.™

Disimpulkan bahwa metode Qiraati digunakan sebagai bahan ajaran pada
semua jenjang dari anak hingga dewasa. Oleh karena itu, penerapan pada metode
ini digunakan dalam membaca dan menulis dengan prisip tartil serta
memperhatikan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam Al-Qur’an.

d. Metode Tartil

Cara membaca Al-Qur’an dengan cara pelan dan perlahan serta mengucapkan
huruf-huruf makhrajnya dengan tepat. Membaca dengan pelan dan tepat maka dapat
terdengar dengan masing-masig hurufnya.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru [TPQ Babussa’ada Leme’
Ibu Nurmiati. Beliau mengatakan bahwa:

“Penggunaan metode tartil ini adalah salah satu cara kami untuk mendidik
para santri yang mengalami kesulitan dan kemasalahan dalam membaca Al-

Qur’an. Oleh karena itu, kami guru TPQ Babussa’ada Leme’ semangat supaya

mereka rajin dalam membaca Al-Qur’an”.”

Untuk meningkatkan kemampuan santri yang baik yakni mereka harus
memahami sesuai kaidah ilmu tajwid karena sangat penting untuk menerapkan
kemampuan dan tujuan yang ingin di capai para santri. Metode ini di gunakan pada
TPQ Babussa’ada Leme” karena banyaknya anak yang belum lancar dalam membaca

Al-Qur’an dan mengetahui makhraj dalam Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa para guru
sangat sabar dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an pada anak-anak
serta dapat mengajarkannya dengan sangat baik. Guru berperan penting dalam

menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman,

"Hasriyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023,

Pukul 14.45 WITA.

"Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat , 1 Agustus 2023,

Pukul 15.00 WITA.
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memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar membaca Al-Qur’an,

misalnya menciptakan suasana kegiatan belajar sedemikian rupa, sehingga

interraksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.

Berikut ini adalah berbagai cara guru TPQ dalam mengatasi kesulitan

belajar membaca Al-Qur’an pada anak-anak yaitu :

1)

1. Bersikap sama pada semua anak dan tidak membeda-bedakannya.

2. Membantu setiap anak yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an/menghafal.
3. Memberikan ruang bagi anak untuk belajar dalam berbagai kesempatan.

4. Memberikan pendapat atau penilaian dengan jujur dan objektif.

5. Melaksanakan proses belajar membaca Al-Qur’an yang ditetapkan oleh guru di

masjid.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kegiatan Membaca Al-Qur’an
Melalui Strategi Habituasi
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an:

a. Guru

Faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar
didukung oleh kemampuan guru yang sudah lulus dari program DIROSA yang
merupakan program unggulan penyuluh Agama Islam setempat. Disamping itu
para guru mengikuti pembinaan tahsinur qur’an seminggu sekali yang
dikoordinasi langsung oleh penyuluh Agama Islam,semua itu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas para guru, sehingga belajar mengajar berjalan sesuai

dengan apa yang telah ditetapkan dalam visi misi TPQ.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’
Ibu Hariyanti. Beliau mengatakan bahwa:
“D1 TPQ Babussa’da Leme’ guru tentunya menjadi salah satu faktor yang

menentukan berhasil atau tidaknya dalam pembelajaran Al-Qur’an dek.
Guru yang mengajarpun juga harus benar-benar mahir dibidang itu, jadi
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kalau gurunya berpengetahuan yang luas dalam hal bacaan Al-Qur’an
maka akan lebih mudah mengajarkan pada murid-murid yang
dibimbingnya.”"

Jadi faktor yang menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran
yang tergantung para santri dan guru. Apabila anak-anak bersungguh-sungguh
dalam pasti akan meningkatkan keberhasilan, sedangkan guru dalam proses
pembelajaran tidak boleh membeda-bedakan murud mana yang pintar dan mana
yang tidak.

b. Anak-anak/ Santri
Dalam pelaksanaan membaca A-Qur’an anak-anak merupakan faktor
pendukung, tiada artinya bilamana dalam suatu proses belajar mengajar hanya
terdiri dari guru tapi tidak mempunyai anak/santri sama sekali. Adapun siswa
yang menjadi pendukung adalah sebagai berikut:
a) Siswa Yang Tepat Pada Waktunya
b) Siswa Aktif
c) Tidak Bandel Dan
d) Rajin.
Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’
Ibu Nurmiati. Beliau mengatakan bahwa:
“Tentunya di TPQ Babussa’da Leme’ mempunyai siswa yang banyak,
tentunya disertai juga dengan guru guru yang luar biasa. Siswa di TPQ
Babussa’da Leme’ mempunyai keunikannya masing-masing dikarenakan

ada juga siswa yang sangat rajin, aktif, dan ada juga yang tentunya harus
didampingi oleh orangtuanya.”’

TPQ Bababussa’ada Leme’ berjumlah -+ 20 santri dan guru TPQ

Babussa’ada Leme’ berjumlah 2 orang. Masih-masing santri memiliki keunikan

"®Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.

""Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 14.00 WITA.



54

tersendri dalam belajar membaca Al-Qur’an yakni ada murid yang tanpa disuru

dan ada juga murid yang harus dan ada juga yang disuruh terus menerus.

c. Sarana dan Prasarana

Dalam hal yang menjadi faktor pendukung utama adalah buku Igra’, Al-
Qur’an, media pembelajaran lainnya, meskipun kurang lengkap artinya para anak
tidak perlu membeli karena telah mendapatkan bantuan dari pemerintah setempat
Disamping itu pemerintah setempat sangat besinergi dalam hal pemberian
bantuan.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’
Ibu Hariyanti. Beliau mengatakan bahwa:

“Disini sudah disediakan sarana prasarana untuk menunjang pembelajaran

membaca Al-Qur’an seperti jilid, juz amma, dan Al-Qur’an. Pemerintah

setempat sudah memberikan jilid dan juz amma untuk dipergunakam

dalam pembelajaran ini, jadi sebelum pembelajaran membaca Al-Qur’an

masing-masing yang tidak membawa jilid, juz amma dan Al-Qur’an akan

mengambil dilemari yang sudah di sediakan dan jumlahnya pun ada

banyak yang sudah disediakan.” ’®

Jadi faktor pendukung guru dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an adalah tersedianya sarana seperti paket jilid, juz amma dan Al-Qur’an.
Setiap pembiasaan membaca Al-Qur’an akan dimulai dengan mengambil jilid, juz
amman, dan Al-Qur’an bagi yang tidak membawa dari rumah masing-masing
didalam lemari yang sudah disediakan agar memudahkan para siswa dan tidak
mempersulit dalam sarana dan prasarana.
d. Adanya minat dari anak didik

Minat anak-anak merupakan hal utama untuk memicu semangat untuk
lebih tekun walaupun tidak semua anak-anak memilikinya, minat timbul secara
tiba-tibaspontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan

pada waktu belajar.

"Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.
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Minat akan selalu terkait dengan soal kebutuhan atau keinginan oleh
karena itu yang penting bagi seorang guru untuk selalu berupaya bagaimana
menciptakan kondisi tentu agar anak itu selalu butuh dan ingin terus

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Radit saat melakukan wawancara
dengan peneliti ia menyatakan seperti sebagai berikut:
“Adanya semangat dan minat belajar dari para anak didik itu adalah
pendorong bagi saya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Karena begini,
ada timbal balik antara guru dan siswa sehingga apa yang menjadi keinginan

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, meskipun tidak
semua siswa memiliki minat sama dalam membaca Al-Qur’an.” ”°

Suatu pembiasaan yang dilakukan para murid untuk meningkatkan suatu
proses dalam belajar yang dilakukan kepada santri yang memilikikesamaan yang

sama sehingga dapat tercapai sesuai yang dinginkan.

2) Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an
a. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya belajar membaca Al- Qur’an
Lancar tidaknya seseorang membaca juga tergantung peserta didik itu
sendiri, karena apabila mereka mempunyai kemauan/minat untuk belajar dengan
sungguh-sungguh dalam menekuni pengetahuan sesuai kemampuannya maka
akan mendukung proses pendidikan dan tentunya tidak akan mengalami kesulitan
dalam belajarnya. Begitu pula sebaliknya apabila dalam diri peserta didik tidak
ada kemauan untuk belajar dan tidak mengembangkan kemauannya maka akan
menghambat proses pendidikan dan peserta didik cenderung mengalami kesulitan
belajar. Seperti halnya kurang ada dari kemauan dan minat untuk membaca Al-

Qur’an.

"Radit, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 2 Agustus 2023 , Pukul
15.00 WITA.
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Sebagaimana dari hasil wawancara yang dilakukan bersama saudari

Yumna yang mengatakan bahwa:

“Tidak semua anak-anak TPQ Babussa’da Leme’ mengetahui akan pahala
membaca Al-Qur’an untuk anak yang mengetahui hal itu seperti saya
tentunya kami akan selalu senang dalam mengikuti kegiatan
habituasi/pembiasaan membaca Al-Qur’an yang diprogramkan sekolah
sebaliknya untuk anak yang acuh dia akan bisa saja bahkan akan berusaha
membolos untuk tidak mengikuti pembiasaan. *

Hal ini dilihat dari hasil wawancara oleh guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu

Hariyanti beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya selain kurangnya perhatian orang tua, yang bisa saja
menghalangi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
adalah siswa itu sendiri karena setiap panggilan menggunakan microfon
atau bahkan dengan jadwal yang sudah disiapkan tapi tidak ada yang
datang ke TPQ, jadi setiap akan ada pembelajaran saya harus

memanggil satu-satu kalau tidak begini siswa tidak mau diajak belajar,
terkadang saya tanya kenapa tidak mau jawabnya karena malu dia masih
dibawah, dan biasanya kalau tidak ada guru yang mendampingi anak-anak
pada kluyuran tidak mau membaca juz amma.”

Peran orang tua dalam membentuk perhatian pada anak untuk

memberi bimbingan dalam belajar membaca Al-Qur’an memberikan motivasi

yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam belajar

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

b. Alokasi waktu bimbingan yang kurang

Al-Qur

Di TPQ Babussa’da Leme’ waktu yang digunakan untuk belajar membaca

’an hanya 30 menit itupun dilaksanakan pada saat waktu pembiasaan

berlangsung dan ini sangat kurang padahal belajar untuk membaca Al-Qur’an

memerlukan waktu yang sangat banyak.

®yumna, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 2 Agustus 2023 , Pukul

13.00 WITA.

#ariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.
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Sebagaimana dari hasil wawancara yang dilakukan bersama saudari

Yumna yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya kemampuan kami dalam membaca Al-Qur’an masih
sangat kurang hal ini disebabkan karena waktu yang dipergunakan saat
belajar masih kurang. Seharusnya kita belajar disini minimal 1 jam karena
ini juga untuk kepentingan kami semua para siswa agar mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik.” %

Proses penggunaan waktu yang digunakan dalam proses belajar
membaca Al-Qur’an kurang efektif dalam meningkatkan proses kemampuan
santri dalam belajar. Oleh karena itu selebihnya waktu di gun akan untuk
menghafal surah-surah pendek dan do’a sehari-hari. Maka dari itu guru

menggunakan waktu selama 30 menit belajar membaca Al-Qur’an saja.

c. Keadaan lingkungan keluarga

Lingkungan merupakan salah satu tempat untuk berinteraski satu dengan
lainnya, yang menimbulkan pengaruh-pengaruh, baik pengaruh positif maupun
negatif terhadap kepribadian seseorang dan dilakukan setiap harinya. Salah
satunya adalah faktor keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama untuk
melakukan interaksi terutama anggota keluarga itu sendiri. Demikian pula
interaksi yang dilakukan anak terhadap orang tuanya atau sebaliknya akan
berpengaruh sekali terhadap perkembangan dan kepribadian anak tersebut. Sama
halnya dengan hal pendidikan, kalau orang tua kurang peduli, kurang perhatian,
bahkan pengawasan terhadap perkembangan pendidikan anaknya, maka akan
kurang sempurna anak tersebut dalam memenuhi kebutuhan ilmu yang
diperolehnya.

Misalnya orang tua kurang peduli dan perhatian terhadap kebutuhan

pendidikan anaknya. Hal ini yang boleh dibilang akan mempengaruhi anak untuk

8y usnia, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 2 Agustus 2023 , Pukul
14.00 WITA.
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berkembang kurang baik. Atau dengan kata lain lingkungan keluarga bisa
dikatakan negatif apabila dirumah tidak ada dorongan orang tua untuk
membimbing anaknya belajar, khususnya dalam membaca Al-Qur'an.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’

Ibu Hariyanti. Beliau mengatakan bahwa:

“Banyak anak-anak TPQ Babussa’da Leme’ orang tuanya tidak

memperhatikan anaknya secara maksimal, ini disebabkan karena orang tua

mereka disibukkan mencari nafkah sehingga kkurang begitu mengontrol

dan memberi arahan kepada anaknya.”®®

Orang tua merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar anak. Selainn orang tua, sebagai seorang guru Agama Khususnya guru Al-
Qur’an harus menjadi teladan yang baik dan terus menerus mensuport anak-anak
untuk semangat belajar, dan memotivasi dalam membaca Al-Qur’an walaupun
terdapat beberapa hambatan, dan hendaknya hambatan itu tidak dijadikan sebagai
beban.
d. Sisi kualitas

Kurangnya variasi metode yang digunakan oleh guru-guru, kurangnya
motivasi dari orang tua terkait dengan upaya tersebut. Dan kurangnya sarana dan
prasarana adalah menyebab penghambat proses pembelajaran Al-Qur’an.

Banyak sekali hambatan yang mengiringi kegiatan anak santri dalam
membaca Al-Qur’an seperti pernyataan Ilham saat melakukan wawancara dengan

peneliti yang menyakan bahwa:

“kualitas dalam memaca al-qur’an sanagt penting utuk kita perhatikan.
Karena bagaimanapun juga TPQ harus memiliki output yang berkarakter
baik sekaligus memiliki kualitas bacaan Al-Qur-an yang juga tergolong
bagus.”

®Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.

#|lham, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 2 Agustus 2023, pukul
12.00 WITA.
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Dari pernyataan diatas dapat dideskripsikan bahwa memperbaiki kualitas
bacaan Al-Qur’an merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dilakukan,
karena merupakan bagian dari penyempurnaan ibadah. Selain itu, kualitas bacaan Al-
Qur’an yang baik akan membuat hati lebih tetram dan orang di sekitar yang
mendengarkan akan turut merasa nyaman. Memperbaiki bacaan Al-Qur;an juga dapat
membuat kualitas diri kita meningkat di mata Allah Swt. selain itu, kita juga akan
menjadi lebih dekat dengan Al-Qur’an. Semangat kita juga bisa terpacu untuk
mempelajari ilmu lainnya. Dan para siswa yang berkualitas adalah siswa yang
cenderung memiliki perilaku yang baik, aktif, serta punya kualitas bacaan Al-Qur’an

yang bagus.

3. Strategi Peningkatan Kemampuan Anak-anak Membaca Al-Qur’an Di Desa
Uluway Melalui Strategi Habituasi

Macam-macam model pembelajaran Al-Qur’an dalam TPQ Babussa da leme’,

dapat dikelompokan menjadi 2, yaitu model pembelajaran klasikal, dan individual.

a. Kilasikal

Model pembelajaran klasikal merupakan bentuk pengajaran, dimana
seorang guru dapat mengajar suatu kelompok dengan jumlah peserta didik yang
tak terbatas. Pembelajaran klasikal ini memberikan arti bahwa seorang guru
melakukan dua kegiatan sekaligus yaitu mengelola kelas dan mengelola
pembelajaran. Peserta didik yang jumlahnya kurang lebih 30 atau 40 siswa,
pada waktu yang sama menerima bahan yang sama, umumnya kegiatan ini
diberikan dalam waktu ceramah.

Sedangkan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an model pembelajaran
klasikal ini dapat dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran
klasikal individu dan klasikal baca simak, yaitu :

1) Klasikal individu, dalam prakteknya sebagian waktu guru TPQ Babussa’da

Leme’ dipergunakan untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran,



b.

60

sedangkan membacanya sangat ditekankan, kemudian dinilai prestasinya
dan disimak oleh semua peserta didiknya.

2) Klasikal baca simak. Dalam prakteknya, guru TPQ Babussa’da Leme’
meminta peserta didik satu persatu untuk membaca Al-Qur’an dan disimak
oleh semua peserta didik secara bergantian. Demikian seterusnya.

Individual

Pembelajaran secara individual tampak pada perilaku atau kegiatan guru
TPQ Babussa’da Leme’ dalam mengajar yang menitikberatkan pada pemberian
bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing siswa secara individual
dan kebutuhan setiap peserta didik. Dalam pembelajaran individual ini, guru
akan memberikan kesempatan dan keleluasaan kepada masing-masing individu
peserta didik untuk dapat belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Model pembelajaran individual merupakan bentuk pengajaran AlQur’an
dimana guru membimbing secara individu (tiap peserta didik) untuk
mengevaluasi kemampuan pembacaan Al-Qur’an TPQ Babussa’da Leme’ yang
telah diajarkan. Sedangkan metode yang dapat digunakan dalam model

pembelajaran individual ini ialah :
1) Metode Musyafahah (Adu lidah)

Guru TPQ Babussa’da Leme’ membaca terlebih dahulu, kemudian
disusul anak atau murid. Dengan metode ini, guru dapat menerapkan cara
membaca huruf dengan benar melalui lidahnya. Sedangkan anak akan
menyaksikan langsung praktik keluarnya huruf dari lidah guru TPQ
Babussa’da Leme’ untuk ditirukannya. Metode ini cocok digunakan dalam

proses pengenalan bagi orang yang membaca al-qur’an pemula.
2) Metode Sorogan

Peserta didik TPQ membaca di depan guru, sedangkan guru

menyimaknya. Metode ini banyak diterapkan pada anak-anak masa kini,
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termasuk pada TPQ Babussa’da Leme’ karena dalam metode ini terdapat

sisi positif yaitu aktifnya peserta didik.
3) Metode Pengulangan

Guru mengulang bacaan, sedang peserta didik menirukannya kata
per kata dan kalimat-kalimat juga secara berulang — ulang hingga terampil
dan benar. Metode ini digunakan untuk mengajar anak-anak yang
menghafal di TPQ Babussa’da Leme’.

Kemudian dengan ini, ada yang dikatakan pembiasaan yang merupakan upaya
yang dilakukan melalui latihan secara berulang-ulang, sebagai proses memberikan
perubahan tingkah laku bagi seseorang yakni membentuk tabiat yang baik sehingga
menjadi sebuah kebiasaan. Metode ini sangat mudah dan diterapkan oleh pendidik
agar dapat membantu mengubah kebiaasaan sikap yang buruk menjadi baik.
Pembiasaan ini berfungsi untuk menumbuhkan dan mengamalkan nilai-nilai tauhid
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat mengubah pribadi menjadi lebih

religius.

Seperti yang di jelaskan guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu Hariyanti. Beliau

mengatakan bahwa:

“Ada beberapa pembiasaan yang dilakukan dalam peningkata kemampuan
membaca Al-Qur’an pada TPQ Babussa ‘da Leme’ yaitu: rutin, dalam hal ini
pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal, kemudian spontan dimana
pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, kemudian keteladanan,
dalam hal ini pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari, dan jangan
memaksa, memberikan contoh, menjelskan kenapa harus bisa membaca Al-
Qur’an, lakukan dengan cara menyenangkan, dimulai dari yang mudah dan
memberikan pujian ataupun hadiah kepada anak.” 8

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa metode

pembiasaan termasuk metode yang mudah dilakukan dan diperlihatkan dalam

®Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.
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kehidupan sehari-hari agar seseorang dapat menjadi sebuah kebiasaan dalam

berperilaku dengan kebiasaan-kebiasaan yang bernilai ibadah.

Proses penilaian bagi siswa masing-masing melalui privat individu, yang
bertujuan untuk mengetahui kualitas baca tiap-tiap santri dan menentukan bacaan
yang di berikan di hari berikutnya, di ulang atau di teruskan. Sesuai namanya,
evaluasi ini dilakukan setiap hari senin-jum’at. Jika santri sudah lancar membaca Al-
qur’an pada bacaan yang berikan maka dia dapat melanjutkan ke halaman berikutnya.
Namun jika yang tidak lancar pada bacaan tersebut maka santri harus mengulang

besoknya sampai ia lancar.

Kemudian, dalam proses pembalajaran dimafaatkan dengan sebaik mungkin
sehingga bisa melakukan pembelajaran dengan baik, serta bisa megetahui inti pokok
dari pembelajaran Al-Qur’an dan hadis dalam kehidupan sehari-hari dan dapat

mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk bagi kehidupan para santri.

Saat sudah mengetahui huruf- huruf dan membedakan huruf dalam membaca
Al-Qur’an disitulah santri mulai menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Al-
Qur’an merupakan pedoman dalam kehidupan sehari-hari dan landasan bagi kaum
muslim dalam menjalankan hidupnya di dunia karena didalamnya terdapat berbagai
aturan, baik yang berhubungan dengan dunia atau akhirat. Seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 52 bahwa:

(O /i e ¥1) o S o 1k T ol e il b, s
Terjemahnya :

“Sungguh, Kami telah mendatangkan kepada mereka Kitab (Al-Qur’an)
yang telah Kami jelaskan secara terperinci atas dasar pengetahuan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”® (Al-A'raf/7:52)

%Kementrian Agama RI, Al-A’raf Ayat 52 Al-ur’an dan Terjemahan ( Jakarta, Departemen
Agama RI, 2019).
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Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an membimbing manusia ke jalan
yang benar dan tidak tersesat sehingga manusia memiliki kepercayaan dan akidah
yang benar dan lurus, peraturan dan hukumnya yang baik, serta akhlak mulia dan
terpuji dalam mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Pemahaman
terhadap Al-Qur’an wajib di pahami oleh seluruh ummat kaum muslim yang

mengimaninya lebih sejak dini agar lebih membekas dan bermakna.

Adapun hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu Nurmiati.
Beliau menjelaskan bahwa:

”Ada beberapa contoh penerapan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-sehari
kita yang telah ditetapkan untuk para siswa yaitu: memanfaatkan luangnya
waktu untuk menguasai suatu bidang keterampilan sebagai bekal menghadapi
masa yang akan datang. Memiliki semangat mencari ilmu yang tinggi untuk
kepentingan dunia dan akhirat. Memeperluas pergaulan dengan teman yang
baik dan sholeha, agar kita bisa terbiasa terbawa kejalan yang benar.
Mempelajari dan memahami lebih dalam Al-Qur’an serta haditsnya, agar
siswa bisa paham dan lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-
harinya. Selalu menyempatkan membaca dan mempelajari Al-Qur’an dan
Hadits saat sibuk atau senggang. Kemudian sebisa mungkin berusaha
konsisten untuk menjalankan ajaran-ajaran dalam Al-Qur’an dan Hadits. Serta
membiasakan para siswa berfikir rasional dengan tetap berpegang teguh pada
Al-Qur’an dan Hadits.”®

Sejauh ini para guru sangat mengetahui cara mengajari santri didesa Uluway
Barat Tana Toraja dengan sangat baik sehingga anak-anak sangat suka dengan proses
pembelajaran mengaji tersebut. Upaya-upaya yang dilakukan ini merupakan usaha
dalam menciptakan sekaligus memelihara kondisi dan suasana belajar yang kondusif,
optimal dan menyenangkan agar proses pembelajarran dapat berjalan secara efektif

sehingga tujuan pembelajaran dapaat dicapai dengan maksimal.

Dalam suatu proses pembelajaran dikatakan efektif apabila unsur-unsur atau
ciri-ciri tersebut terlaksana dengan baik dan menerapkan upaya atau langkah-langkah

untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif. Salah satu dari unsur tersebut

8 Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 14.00 WITA.
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belum terpenuhi maka proses pembelajaran belum dikatkan efektif, ciri-ciri tersebut
diatas tidak terlepas bagaimana seorang guru dan menjalani proses belajar membaca

Al-Qur’an tersebut karena itulah kemampuan dan profesionalisme guru debagai
pendidik.

Dengan ini adapun strategi yang digunakan dalam strategi habituasi
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an d adalah melalui metode drill yaitu
guru membaca ayat per ayat dengan tartir selanjutnya murid juga mengikutinya,
kemudian guru menujuk satu persatu siswa untuk membaca kembali apa yang
diucapkan guru. Guru membenarkan apa yang diucapkan murid berupa tajwid dan
makhrajnya sesuai dengan hukum bacaan tajwid, dengan menguasai teori-teori ilmu
tajwid. Kemudian guru memberikan variasi bacaan seperti irama lagu, sehingga
murid lebih semangat murid lebih semangat dan termotivasi mengulang bacaannya

sampai lancar.

Secara individu siswa memulai kebiasaannya menggunakan metode
pembiasaan setiap awal membaca Al-Qur’an, dengan tujuan anak-anak akan memiliki
ketangkasan dan kecakapan dalam membacanya. Pengajaran yang diberikan melalui
metode drill dengan baik akan selalu menghasilkan hal sebagai berikut :

a. Anak tersebut akan dapat mempergunakan daya berfikirnya yang makin
lama makin bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak
akan menjadi lebih teratur dan lebih teliti dalam mendorong daya ingatnya
dan daya berfikir bertambah.

b. Pengetahuan anak bertambah dari berbagai segi, dan anak tersebut
memperoleh paham yang lebih baik dan lebih mendalam. Guru berkewajiban
menyelidiki sejauh mana kemajuan yang telah dicapai oleh anakk dalam

proses belajar mengajar.

Metode pembiasaan atau latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan yaitu,
siswa memiliki keterampilan mories atau gerak seperti menghafal, menulis dan

membuat suatu bentuk atau melaksanakan, siswa memiliki kemampuan
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menghubungkan antara satu keadaan dengan hal lain, dapat menggunakan daya fikir
yang makin lama maki bertambah baik maka anak akan lebih teratur dan lebih teliti
dalam mendorong daya ingatnya, serta pengetahuan anak akan lebih bertambah dari
berbagai segi dan akan memperoleh pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam.

Seperti langkah-langkah habituasi (metode pembiasaan) yang telah ditetapkan :

c. Pembiasaan itu sebelum terlambat, yaitu sebelum anak itu mempunyai
kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasakan.Hal ini
dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’ada Leme’ Ibu
Hasriyanti. Beliau mengatakan bahwa:

“Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan
dibiasakan.”®®

Dalam proses penerapan metode pembiasaan untuk membiasakan
akhlak muliah pada peserta didik maka akan lebih berhasil ketika pembiasaan
dilakukan sejak anak dini yakni sebelum anak memiliki kebiasaan buruk yang

tidak diinginkan.

d. Pembiasaan itu dilakukan terus-menerus (berulang-ulang) dijalankan secara
terus-menerus sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang otomatis.
Untuk itu dibutuhkan pengawasan yaitu pendidik. Hal ini dilihat dari hasil
wawancara dengan guru TPQ Babussa’ada Leme’ ibu Nurmiati. Beliau

mengatakan bahwa:

“Pembiasaan hendaknya dilakukan secara konsisten, tersusun dan
terprogram sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan
yang utuh, permanen serta konsisten. Jadi dengan demikian nantinya
akan terbentuk suatu kebiasaan yang baik.”

®Hasriyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023,
Pukul 13.00 WITA

8 Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023,
Pukul 13.25 WITA
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Melakukan pembiasaan terus menerus setiap hari sampai peserta didik
benar-benar mampu mengamalkan kebiasaan baik tanpa harus memikirkan
terlebih dahulu.

e. Pendidik hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh terhadap
pendirian yang telah diambilnya. Jangan memberi kesempatan kepada anak
untuk melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan itu. Hal ini dilihat dari
hasil wawancara dengan guru TPA Babussa’ada Leme’ Ibu Nurmiati. Beliau

mengatakan bahwa:

“Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat. Konsisten dan tegas.
Jangan memberi kesempatan yang luas kepada anak didik untuk
melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.”®

Lebih lanjut telah diketahui bahwa pembiasaan yang baik
membutuhkan pengawasan. Begitu juga peraturan-peraturan dan larangan-
larangan dapat berjalan dan ditaati dengan baik jika disertai dengan
pengawasan yang terus menerus. Terus-menerus dimaksudkan agar pendidik
lebih konsekuen, apa yang telah dilarang hendaknya dijaga jangan sampai
dilanggar dan apa yang telah diperintahkan jangan sampai diingkari.

f. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus makin menjadi
pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri. Hal ini dilihat dari hasil
wawancara dengan guru TPA Babussa’ada Leme’ Ibu Hasriyanti. Beliau
mengatakan bahwa:

“Kami memberikan pembiasaan tersusun, dilakukan dengan cara
konsisten dan membuat anak didik tidak melanggar aturan yang
ditetapkan, maka dengan ini timbul kebiasaan yang akan membuat
para anak didik melakukan sesuatu dari hatinya (tulus).”91

% Nurmiati, Waancara ole Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023, Pikul
13.40 WITA

° Hasriyanti, Waancara ole Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023, Pikul
14.00 WITA
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Yang dimaksudkan diatas adalah nantinya anak didik harus semakin
menjadi suatu kebiasaan yang disertai kata hatinya dan ia dengan senang hati
melakukan kegiatannya tanpa ada paksaan, serta tidak harus menunggu

perintah dari orang lain.

Dengan adanyai penggunaan metode pembiasaan tersebut dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Anak lebih memahami
bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik dengan belajar ilmu dalam
tajwid. Pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam
menanmkan nilai positif kedalam diri anak didik, pendekatan pembiasaan
juga dinilai sangat efisien dalam mengubah kebiasaan negative menjadi

kebiasaan positif.

4. Strategi Metode habituasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an pada anak-anak didesa Uluway Barat

Strategi habituasi dilaksanakan untuk menciptakan situasi dan kondisi serta
penguatan yang memungkinkan santri pada satuan TPQnya, dirumahnya,
dilingkungan masyarakat membiasakan diri dalam pembacaan Al-Qur’an yang baik
dan benar sesuai dengan tajwidnya. Efektifitas strategi habituasi terdapat lima
indikator, yaitu sebagai berikut:

1) Pemahaman Program
TPQ memiliki peran utama yaitu untuk mengajarkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an juga berperan untuk perkembangan
kejiwaan santri. TPQ ini merupakan jenis pendidikan yang didapatkan diluar
sekolah untu anak-anak yang beragama muslim. Salah satu TPQ yang menjadi
lokasi pada penelitian ini adalah TPQ Babussa’ da’ leme’ dimana guna
membantu potensi anak kearah pembentukan sikap, pengetahuan, dan

keterampilan keagamaan, melalui pendekatan dan pembiasaan yang
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disesuaikan dengan lingkungan dan perkembangan anak berdasarkan tuntunan
Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da
Leme’ Ibu Hariyanti.. Beliau mengatakan bahwa:

“Tugas para ustadz dan ustadzah membimbing para santri untuk
belajar mengenal dan mempelajari baca tulis Al-Qur’an dan hukum-
hukum syari’ah agama islam dengan yang aiajarkan Rasulullah SAW
serta menjadi teladan untuk mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari para santri disini.”%

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman program TPQ terutama TPQ Babussa’da leme’ telah di lakukan
dengan baik sesuai dengan apa yang telah di tetapkan. Para guru telah
mengajarkan tugas nya dengan mengajarkan dan membimbing para santri

untuk mengenal Al-Qur’an dan hukum-hukum syariahnya.

2) Ketepatan Sasaran

Dalam TPQ Babussa’ da’ leme’ Toraja, yang menjadi sasaran atau
target pada pembelajarannya adalah santri dapat membaca Al-Qur’an dengan
baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, santri dapat melakukan
sholat lima waktu dengan benar, terbiasa hidup dalam suasana yang islami,
santri dapat menghapal surah pendek, dan doa-doa, serta santri dapat menulis
huruf Al-Qur’an dengan baik.

Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da
Leme’ Ibu Nurmiati. Beliau mengatakan bahwa:

“Target kita tetap membuat dan memberikan ilmu pada para santri

agar mereka dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar yang
sesuai dengan tajwid yang sudah diaj arkan”®

%’Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.

®Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 14.00 WITA.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa TPQ
Babussa’da leme’ telah tepat sasaran dimana pembelajarannya sudah sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid, membaca Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai
yang sudah di ajarkan oleh para guru.

3) Ketepatan Waktu

Menerapkan kedisiplinan dalam belajar kepada santri berarti
membimbing dan mengarahkan pada tujuan tertentu untuk memperoleh hasil
yang lebih baik. Tujuan kedisiplinan belajar pada TPQ adalah untuk
mengasah, tentunya kita sedang mengajarkan mereka melakukan sesuatu yang

benar dengan alasan yang tepat.

Seperti  hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu
Harianti. Beliau menjelaskan bahwa:

“Tentunya saya sebagai guru atau ustadz disni mempunyai cara

tersendiri agar santri saya menurut dan disiplin sholatnya, mengajinya,

belajarnya, dan menurut pada orangtuanya, kepaa saya dan guru-guru

lainnya yaitu dengan cara memberikan pujian , memberikan hadiah,

dan di berikan hukuman bagi santri yang melanggar dan hukumannya

tentunya tidak jauh jauh dari penghapalan surah-surah pendek.”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa para
guru telah melakukan cara tersendiri untuk membuat para santrinya disiplin
dengan memberikan apresiasi bagi santri yang rajin dan memebrikan
hukuman pada santri yang telah melanggar.

4) Tercapainya Tujuan

Tujuan pengajaran pada TPQ disesuaikan pada taraf perkembangan
daya serap dan pengalaman belajar pada masing-masing santri. Yang menjadi
tujuan adalah santri dapat mengagumi dan mencintai Al-Qur’an sebagai

istimewa dan pedoman hidup yang utama. Dengan ini santri menjadi bisa dan

*Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.
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terbiasa membaca Al-Qur’an dengan lancar dan fasih serta memahami dengan

baik hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah tajwid.

Adapun hasil wawancara dengan guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu
Nurmiati. Beliau menjelaskan bahwa:

“Di materi TPQ Babussa’ da’ leme’ kami dan TPQ lain yang

tujuannya yaitu membentuk sikap kepercayaan diri santri berakhlak

mulia sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis, dengan mendidik

santri untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa kepada Allah

SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, serta sehat

lahir dan batin.”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas disimpulkan bahwa tujuan
mengenai TPQ telah tercapai dengan membentuk sikap kepercayaan diri santri
berakhlak mulia sesuai dengan tuntunan Al Qur’an dan hadis, dengan
mendidik santrinya menjadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT.

5) Perubahan Nyata

Sebagai langkah akhir dari seluruh rangkaian pembelajaran adalah
evaluasi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk melihat sejauh mana mereka
dapat mengantarkan santri pada pencapain target atau tujuan dari kurikulum
TPQ. Belajar Al-Qur’an adalah suatu kewajiban setiap umat islam, begitupula
mengajarkannya. Dalam mengukur keberhasilan atau perubahan nyata dalam
mempelajari ilmu tajwid adalah dilakukan dengan melihat perkembangan dan
perubahan setelah melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Pada
hakikatnya orang yang berhasil akan mengalami perubahan yang baik dari
pada awal mereka belajar.

Seperti yang di jelaskan dengan guru TPQ Babussa’da Leme’ Ibu

Hariyanti. Beliau mengatakan bahwa:

®Nurmiati, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 14.00 WITA.
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“Seorang santri perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam
sesuatu sebab itu di dalam proses belajar mengajar perlu diadakan
latihan dan evaluasi akhir untuk mengetahui apakah mereka menguasai
keterampilan dan pembelajaran tersebut.”*

Strategi habituasi dilaksanakan untuk menciptakan situasi dan kondisi serta
penguatan yang memungkinkan santri pada satuan TPQnya, dirumahnya,
dilingkungan masyarakat membiasakan diri dalam pembacaan Al-Qur’an yang baik
dan benar sesuai dengan tajwidnya. Dengan ini TPQ Babussa‘da leme’ selalu
mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan keagamaannya melalui pembiasaan yang disesuaikan dengan
lingkungan dan taraf perkembangan anak, berdasarkan tuntutan Al-Qur’an dan

Sunnah Rasul.
C. Pembahasan

Suatu program dikatakan efektif apabila usaha atau tindakan yang dilakukan
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Teori yang dikembangkan dalam penelitian ini
Yaitu teori dari Sutrisno yang mengatakan bahwa ukuran efektivitas antara lain
pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan
nyata. Dalam penelitian ini penulis akan berfokus pada efektivitas strategi habituasi
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di Desa Uluway Barat Kabupaten Tana

Toraja.

Pemahaman program yaitu melihat bagaimana program TPQ Babussa’da
leme’ dapat membuat pihak seperti para ustadz yang terlibat mampu mengetahui
tugas dan tanggungjawabnya serta para peserta didik mengetahui dan memahami
maksud dari program yang terlaksana, dalam hal ini dibutuhkan peranan para
perangkat dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat sehingga informasi

mengenai program TPQ Babussa’da leme’ dapat tersampaikan secara merata.

*Hariyanti, Wawancara oleh Peneliti di Desa Lembang Uluway Barat, 1 Agustus 2023 ,
Pukul 13.00 WITA.
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Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara menilai bahwa pihak
pelaksana atau para pendidik/uztad telah memahami akan tugas dan
tanggungjawabnya sesuai dengan tugas pokok, visi misi dan fungsi mereka masing-
masing Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pemahaman program dalam

pelaksanaan program TPQ Babussa’da leme’ dapat dikatakan efektif .

Kemudian, tepat sasaran merupakan hal yang sangat penting dalam
menentukan berhasil tidaknya suatu program, dalam pelaksanaan program yang ingin
dilihat adalah ketepatan sasarannya apakah sudah sesuai dengan sasaran yang sudah
ditentukan sebelumnya atau sebaliknya. oleh karena itu, keberhasilan sangat

berpengaruh dengan sasaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara menilai bahwa program pak
adnan dapat dikatakan efektif dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu
santri dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
tajwid, santri dapat melakukan sholat lima waktu dengan benar, terbiasa hidup dalam
suasana yang islami, santri dapat menghapal surah pendek, dan doa-doa, serta santri
dapat menulis huruf Al-Qur’an dengan baik.

Kemudian, tepat waktu dengan menerapkan kedisiplinan dalam belajar kepada
santri berarti membimbing dan mengarahkan pada tujuan tertentu untuk memperoleh
hasil yang lebih baik. Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara tujuan
kedisiplinan belajar pada TPQ adalah untuk mengasah, tentunya kita sedang

mengajarkan mereka melakukan sesuatu yang benar dengan alasan yang tepat.

Selanjutnya, tercapainya tujuan yaitu Sejauhmana tujuan program TPQ
Babussa’da leme’ yang telah ditetapkan dapat Terealisasikan dengan baik apa lagi
melalui metode habituasi, hal ini dapat dilihat dari sejauh mana hasil pelaksanaan
program tersebut sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa jika tujuan tersebut tidak tercapai dengan baik maka dikatakan
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tidak efektif dan apabila tujuan tersebut telah tercapai dengan baik maka dapat
dikatakan efektif.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara, tujuan pada program TPQ
ini  terlaksa denhan efektif, adapun yang menjadi tujuan adalah santri dapat
mengagumi dan mencintai Al-Qur’an sebagai istimewa dan pedoman hidup yang
utama. Dengan ini santri menjadi bisa dan terbiasa ( pembiasaan) membaca Al-
Qur’an dengan lancar dan fasih serta memahami dengan baik hukum-hukum

bacaannya berdasarkan kaidah tajwid.

Dan yang terakhir adalah Perubahan nyata yang dimaksud yaitu melihat
bahwa sejauhmana program TPQ dapat memberikan efek atau dampak serta
perubahan yang nyata bagi para santri. Dalam hal ini maka perubahan nyata dilihat
dari sejauhmana program TPQ memberikan dampak atau perubahan nyata terhadap

kehidupan para santri dan juga dapat dilihat pada hasil evaluasi.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara bahwa Sebagai langkah
akhir dari seluruh rangkaian pembelajaran adalah evaluasi. Kegiatan evaluasi ini
dilakukan untuk melihat sejauh mana mereka dapat mengantarkan santri pada
pencapain target atau tujuan dari kurikulum TPQ. Belajar Al-Qur’an adalah suatu
kewajiban setiap umat islam, begitupula mengajarkannya. Dalam mengukur
keberhasilan atau perubahan nyata dalam mempelajari ilmu tajwid adalah dilakukan
dengan melihat perkembangan dan perubahan setelah melakukan proses kegiatan
belajar mengajar. Pada hakikatnya orang yang berhasil akan mengalami perubahan

yang baik dari pada awal mereka belajar.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dilakukan penulis
tentang Efektivitas strategi habituasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di
Desa Uluway Barat Kabupaten Tana Toraja, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di
TPQ Babussa’ada Leme’ telah menerapkan program belajar membaca Al-Qur’an
terhitung mulai dari sesudah shalat Ashar sampai selesai. Proses belajar membaca
Al-Qur’an terbukti sangat efektif dalam peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada anak dengan metode pembiasaan salah satunya yakni pembiasaan
tadarrus, tilawah, menghafal surah pendek dan do’a sehari-hari dan selalu
berperilaku baik dan bertanggung jawab serta melaksanakan perintah Allah SWT
dan menjahui segala larangannya.

2. Hambatan yang di hadapi Guru TPQ Babussa’ada Leme’ dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 1), Adanya
anak yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik. 2), Adanya rasa
malas dari diri anak ketika belajar membaca Al-Qur’an. 3), Adanya kecerdasan
yang berbeda dari para siswa.

3. Adanya penggunaan metode habituasi tersebut dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan baik dalam ilmu tajwid. Pendekatan pembiasaan
sesungguhnya sangat efektif dalam menanamkan nilai positif kedalam diri anak
didik, Pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efisian dalam mengubah
kebiasaan negative menjadi kebiasaan positif. Metode pembiasaan juga termasuk

metode yang mudah dilakukan dan diperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari
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agar seseorang dapat menjadi sebuah kebiasaan dalam berperilaku dengan
kebiasaan-kebiasaan yang benilai ibadah.

4. Strategi habituasi dilaksanakan untuk menciptakan situasi dan kondisi serta
penguatan yang memungkinkan santri pada satuan TPQnya, dirumahnya,
dilingkungan masyarakat membiasakan diri dalam pembacaan Al-Qur’an yang
baik dan benar sesuai dengan tajwidnya. Dengan ini TPQ Babussa‘da leme’ selalu
mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan keagamaannya melalui pembiasaan yang disesuaikan dengan
lingkungan dan taraf perkembangan anak, berdasarkan tuntutan Al-Qur’an dan
Sunnah Rasul. Dalam efektifitas strategi habituas menggunakan lima indikator
pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan
perubahan nyata. Meningkatkan kemapuan membaca Al-Qur’an yaitu yang paling
utama adalah kesadaran dari dalam diri remaja itu sendiri menanamkan bahwa
mempelajari dan membaca Al-Qur’an itu sangat penting, dengan cara
memberikan motivasi dan dorongan dari orangtua dan keluarga. Sehingga
menimbulkan rasa keinginan sendiri untuk mempelajari Al-Qur’an tanpa adanya

unsur paksaan.
B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis dapat
memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi tempat yang menjadi
objek penelitian. Sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun bahan masukan. Terkait

dengan hal tersebut beberapa saran yang di rekomendasikan penulis yakni:

1. Kepada anak hendaknya jangan puas dengan kemampuan yang ada, terus belajar
dan terus mengembangkan kemampuan diri.

2. Kepada Guru TPQ hendaknya mengevaluasi yang telah dilakukan selama ini Dn
terus berinovasi dalam pembelajaran agar mutu dalam pembelajran semakin

meningkat.
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3. Bagi peneliti yang akan datang, jangan meneliti hal yang sama dengan penulis
tentang Efektivitas pembelajaran habituasi terhadap kemampuan membaca Al-
Qur’an. Namun cari topik penelitian yang berbeda dari penelitian penulis seperti

hambatan dan solusi dan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
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